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RINGKASAN

Ria Purniawati 0410420037-42. Respons Pertumbuhan Tunas Alocasia sp.
Pada Berbagai Jumlah Mata Tunas dan Konsentras GA3. Dibawah
bimbingan Dr. Ir. M. Dawam Maghfoer, MSdan Ir. Ellis Nihayati, M S.

Alokasia ialah salah satu tanaman hias daun yang banyak menjadi pilihan
para pecinta tanaman yang ditunjukkan dengan permintaan yang cukup tinggi.
Permintaan alokasia di Arace Flora, Bogor mencapa 500 sampai 1000 tanaman
tiap bulan (Evi, 2008). Ha tersebut menjadikan penyediaan bibit alokasia dalam
waktu yang relatif singkat perlu dilakukan. Perbanyakan dengan pembelahan
umbi menjadi pilihan untuk mengatasi kondisi tersebut, kerena teknik
pelaksanaannya cukup mudah serta dalam waktu relatif singkat dapat
menghasilkan bibit tanaman dalam jumlah yang banyak (Anonymous, 2007c).
Pembelahan umbi berkaitan dengan jumlah mata tunas yang terdapat pada umbi
tersebut, jumlah mata tunas yang tepat akan menghasilkan pertumbuhan tanaman
yang optimal. Perbanyakan tanaman melalui umbi terkendala oleh dormansi mata
tunas yang menyebabkan terhambatnya pertumbuhan tunas. Hal tersebut
menjadikan pemberian GA3; yang berperan dalam mempercepat pemecahan
dormans pada biji dan mata tunas perlu dilakukan. Pengaplikasian GA3; pada
perbanyakan tanaman harus memperhatikan konsentrasi, karena konsentrasi yang
terlalu tinggi maupun terlalu rendah tidak memberikan pengaruh yang efektif bagi
pertumbuhan tanaman. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan
jumlah mata tunas alokasia dan konsentrasi GA3 yang tepat untuk mempercepat
pertumbuhan tunas alokasia. Hipotesis yang digjukan dari penditian ini ialah (1)
terdapat interaksi antara perlakuan konsentrasi GA 3 dengan jumlah mata tunas, (2)
konsentrasi GA3 15 ppm mampu mempercepat pertumbuhan tunas alokasia, dan
(3) perlakuan 3 mata tunas memberikan respons pertumbuhan tunas yang lebih
cepat.

Penelitian dilaksanakan pada media dalam gelas plastik di Rumah Bunga
Widya, Desa Beji, Malang dengan ketinggian 600 m dpl dan suhu rata-rata 22-
24°C pada bulan Juli sampai Desember 2008. Bahan yang digunakan dalam
pendlitian ini ialah umbi Alocasia sp., fungisida Antracol 70 WP, akohol 70 %
dan GA3 40%. Alat yang digunakan ialah penggaris, jangka sorong, pisau, gelas
plastik berdiameter 6,5 cm, bak plastik, dan kertas koran. Percobaan dilakukan
dengan mengunakan Rancangan Acak Kelompok Faktorial (RAK Faktorid)
dengan 2 faktor. Faktor pertama konsentrasi GAs dengan 4 taraf (0, 5, 10, dan 15
ppm) dan faktor kedua jumlah mata tunas (T) dengan 3 taraf (1, 2 dan 3) sehingga
diperoleh 12 kombinasi perlakuan. Percobaan diulang sebanyak 3 kali, sehingga
terdapat 36 satuan percobaan dimana setigp satuan percobaan terdiri dari 8 bahan
tanam, dengan demikian jumlah tanaman secara keseluruhan adalah 288 tanaman.

Pengamatan dilakukan secara non destruktif terhadap seluruh populas dan
destruktif pada sampel tanaman yang dipilih secara acak. Pengamatan non
destruktif dilakukan setiap dua minggu mulai umur 4 mst (minggu setelah tanam)



dan pengamatan destruktif dilakukan pada saat akhir pengamatan (umur 20
minggu setelah tanam). Parameter pengamatan meliputi waktu muncul tunas,
jumlah tunas, panjang tunas, waktu muncul daun, jumlah daun, persentase tunas
tumbuh, jumlah akar, dan panjang akar. Analisis data hasil pengamatan dilakukan
menggunakan analisis ragam (uji F) dengan taraf kesalahan 5%, dan jika terdapat
beda nyata antar perlakuan dilakukan uji Beda NyataTerkecil (BNT) dengan taraf
kesalahan 5 %.

Hasil penelitian menunjukkan, terdapat interaks antara konsentrasi GAs
dengan jumlah mata tunas terhadap panjang tunas pada umur 10-14 mst dan
jumlah daun pada umur 9-13 mst. Perlakuan konsentrasi GA3z 0, 5 dan 15 ppm
direspons yang sama pada perlakuan 1, 2 dan 3 mata tunas terhadap variabel
panjang tunas dan jumlah daun. Konsentrass GA310 ppm direspons baik oleh
perlakuan 3 mata tunas (G3T3) menghasilkan tunas terpanjang pada umur 10, 12
dan 14 mst serta jumlah daun terbanyak pada umur 9, 11 dan 13 mst. Pada
perlakuan konsentras GAs menunjukkan pengaruh yang nyata terhadap seluruh
variabel pengamatan. Konsetrasi GA; 10 ppm menghasilkan pertumbuhan tunas
yang lebih balk daripada perlakuan O, 5 dan 15 ppm. Sedangkan pada perlakuan
jumlah mata tunas menunjukkan pengaruh yang berbeda nyata pada variabel
waktu muncul tunas, jumlah tunas, persentase tunas tumbuh, dan panjang akar.
Pembelahan umbi dengan 3 mata tunas menghasilkan waktu muncul tunas 2,14
minggu lebih cepat, jumlah tunas 3,08 buah lebih banyak, persentase tumbuh
14,58 % lebih tinggi, dan panjang akar 2,05 cm lebih panjang dibandingkan
perlakuan 1 mata tunas.
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1 PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Alokasia ialah salah satu tanaman hias daun yang banyak menjadi pilihan
para pecinta tanaman. Hasil survey di beberapa Nursery menunjukkan bahwa
permintaan alokasia semakin meningkat beberapa bulan terakhir. Permintaan
alokasia di Arace Flora, Bogor mencapai 500 sampai 1000 tanaman tiap bulan
(Evi, 2008). Hal tersebut menjadikan penyediaan bibit alokasia dalam waktu yang
relatif sngkat perlu dilakukan. Alokasia seperti anggota famili araceae yang lain
dapat diperbanyak secara vegetatif dengan pemisahan anakan, stek batang, kultur
jaringan, dan pembelahan umbi (Yuzammi, 2007). Tujuan penggunaan metode
perbanyakan pada a okasia adalah untuk mendapatkan tanaman baru dalam waktu
singkat dengan hasil yang relatif banyak, sehingga permintaan tanaman ini dapat
terpenunhi.

Pembelahan umbi menjadi pilihan para penangkar alokasia karena teknik
pelaksanaannya cukup mudah sehingga dapat dilakukan oleh setiap pecinta
tanaman ini, serta dalam waktu yang lebih singkat dapat menghasilkan bibit
tanaman dalam jumlah yang banyak (Anonymous, 2007c). Pembelahan umbi yang
dilakukan selama ini berpedoman pada jumlah mata tunas yang terdapat pada
umbi. Jumlah mata tunas yang tepat untuk mendapatkan pertumbuhan tanaman
yang optimal sampai saat ini belum diketahui. Disamping itu, banyaknya jumlah
mata tunas akan sangat menentukan ukuran umbi yang digunakan. Hal tersebut
berkaitan dengan jumlah cadangan makanan yang tersedia bagi pertumbuhan
umbi tersebut, yakni semakin banyak cadangan makanan yang ada maka semakin
besar energi untuk pertumbuhan tanaman sehingga pertumbuhan tanaman dapat
berlangsung dalam waktu yang lebih singkat dibandingkan umbi yang memiliki
cadangan makanan dalam jumlah sedikit (Sutopo, 1992).

Pertumbuhan tanaman yang diperbanyak dengan umbi terkendala oleh
adanya sifat dormans pada umbi yang digunakan. Sifat dormansi pada umbi
menyebabkan lamanya waktu yang diperlukan untuk pertumbuhan mata tunas

menjadi tunas. Waktu pertumbuhan tunas yang lambat ini dapat disiasati dengan
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penggunaan Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) padaumbi yang akan dibelah. Jenis ZPT
yang sering digunakan adaah giberelin (GAs). Hal tersebut berkaitan dengan
fungs GA3 pada tanaman yakni berperan dalam perpanjangan batang tanaman
dan pemecahan dormansi pada biji dan mata tunas (Anonymous, 2006).
Penggunaan GA; dalam perbanyakan alokasia harus memperhatikan konsentrasi.
Konsentrass GA3 yang terlalu tinggi akan merusak jaringan tanaman, sebaliknya
penggunaan GAg3 pada konsentrasi rendah tidak memberikan pengaruh yang
efektif terhadap pertumbuhan dan perkembangan tanaman (Arianie, 2005). Oleh
karena itu konsentrasi GA3 yang tepat untuk mempercepat pertumbuhan alokasia
perlu diketahui agar tujuan untuk mendapatkan bibit tanaman dalam jumlah
banyak dalam waktu yang relatif singkat dapat tepenuhi.

1.2 Tujuan

Penelitian bertujuan untuk mendapatkan jumlah mata tunas alokasia dan

konsentrasi Giberelin yang tepat untuk mempercepat pertumbuhan tunas alokasia.

1.3 Hipotesis

Hipotesis yang digjukan adalah (1) terdapat interaksi antara perlakuan
konsentrasi GA3 dengan jumlah mata tunas, (2) konsentrasi GAsz 15 ppm mampu
mempercepat pertumbuhan tunas adokasia, dan (3) perlakuan 3 mata tunas

memberikan respons pertumbuhan tunas yang |ebih cepat.



I1. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Ruang Lingkup Tanaman Alokasa

Alokasia (Alocasia .) ialah tanaman hias daun yang banyak tumbuh di
hutan tropis seperti Indonesia. Yuzammi (2007), mengklasifikasikan kedudukan
tanaman Alocasia pada tatanama tumbuhan (taksonomi) ke dalam Kingdom:
Pantae, Divisi: Magnoliophyta, Klas: Liliopsida, Ordo: Alismatales, Famili:

Araceae, Sub Famili: Aroideae, Genus: Alocasia, dan Spesies: Alocasia sp.

Gambar 1. Tanaman Alocasia sp.

Tanaman alokasia (Gambar 1) memiliki morfologi yang hampir sama
dengan keladi. Ciri utama genus alokasia ialah memiliki daun yang tebal dan
lebar dengan urat-urat daun menonjol serta berwarna hijau. Tanaman tersebut
memiliki umbi berbentuk silinder seperti batang atau stek yang dipenuhi akar,
anakan muncul pada umbi kecil yang terpisah dengan umbi utama dengan
perantara suatu jenis akar (stolon). Tanaman keladi memiliki ciri daun yang
berwarna-warni, tipis dengan urat daun yang samar, tangkai daun kecil dan lunak.
Tanaman keladi memiliki umbi berbentuk bulat dan banyak dipenuhi akar serabut,
di dalam umbi banyak terdapat mata tunas dan anakan berasal dari umbi utama
(Anonymous, 2007b; Kadir dan Terra, 2007; Purwanto, 2007).
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Yuzammi (2007) menjelaskan secara morfologi bahwa alokasia dicirikan
memiliki akar yang tumbuh pada rhizome yang berada di bawah tanah dan
berwarna putih, krem atau kecoklatan. Pada beberapa jenis alokasia umbi akan
muncul dari ujung akar yang keluar dari pangkal batang yang sering disebut
stolon. Alokasia memiliki dua tipe batang yaitu batang di atas permukaan tanah
dan batang yang terletak di bawah permukaan tanah atau rhizome.

Susunan daun alokasia terdiri atas tangkai daun, pelepah dan helaian daun.
Tangkai daun alokasia memiliki warna yang beragam seperti hijau polos, hijau
gelap, hijau keunguan, merah hati, maupun garis-garis coklat. Pelepah daun
terletak pada tangkai daun bagian bawah yang berfungsi untuk melindungi calon
daun muda. Helaian daun alokasia berbentuk ujung tombak sederhana sampai
tameng serta memiliki motif yang beraneka seperti lurik, belang seperti zebra, dan
polos. Helaian daun ini memiliki dua bagian utama, yaitu anterior dan posterior
yang terdiri atas dua lobes (cuping) dan bagian tengah cuping disebut sinus. Daun
alokasia dapat dikelompokkan menjadi sagittete dengan kedua cuping terpisah
dan tangkai daun menempel pada sinusnya (Gambar 2a), dan peltate dimana
kedua cupingnya menyatu serta tangkai daun tidak menempel pada sinusnya

(Gambar 2b). Urat daun alokasia terlihat sangat tegas.

Daun
peltate

Gambar 2. Helaian Daun Alokasia
a Helaian daun peltate, b. Helaian daun sagittete

Bunga alokasia (Gambar 3) memiliki sebuah spadix (bagian yang
memanjang dan bulat dengan ujung tumpul) dan sebuah spathe (semacam kelopak
yang berada di pangkal spadix). Saat bunga masih muda, spathe membungkus
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spadix dengan rapat dan kemudian mekar, sehingga spadix terlihat. Pada
umumnya tanaman alokasia memiliki warna spadix dan spathe yang sama. Buah
akan terbentuk setelah terjadi penyerbukan yang dibantu oleh polinator. Waktu
matangnya bunga jantan dan betina tidak pernah bersamaan sehingga
pembentukan biji cukup sulit terjadi. Biji dilindungi oleh seludang bunga yang
akan membuka pada saat biji telah matang dan berwarna merah (Anonymous,
2007a; Tomasouw, 2006).

Spathe <

Gambar 3. BungaAIokasi

Alokasia banyak tumbuh dibawah pohon yang terdapat seresah dedaunan.
Tanaman ini dapat tumbuh optimal pada tempat teduh tetapi tetap terdapat sinar
matahari, karena tempat yang terlalu teduh akan menyebabkan tanaman busuk.
Cahaya sangat dibutuhkan bagi semua jenis tanaman karena sangat penting dalam
proses fotosntesis. Tanaman yang kekurangan cahaya memiliki pertumbuhan
tidak normal, daun mengecil dan pucat, serta etiolasi. Kelebihan cahaya dapat
mengakibatkan daun alokasia mengering karena terbakar cahaya matahari (Arifin,
2007; Yuzammi, 2007).

Alokasia membutuhkan air dalam jumlah yang cukup banyak tapi tidak
menggenang. Arifin (2007) menjelaskan bahwa ciri tanaman yang membutuhan
air dalam jumlah banyak adalah tanaman yang berdaun lebar karena banyak
mentranspirasi air dan tanaman yang tumbuh pada daerah yang lembab.
Pemenuhan kebutuhan air dokasia dapat dilakukan dengan melakukan
penyiraman duakali sehari yakni pada pagi dan siang hari (Y uzammi, 2007).
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Media tanam yang baik bagi pertumbuhan alokasia adalah media yang
porous, cukup menahan air, drainase baik, dan pH antara 5,5 sampai 6,5 atau
sedikit asam, olahkarena kebutuhan keasaman inilah media dengan campuran
bahan organik sangat baik digunakan sebagai media tanam aokasia. Tetapi
campuran bahan organik jangan terlalu banyak, karena pH di bawah 5 akan
membuat pertumbuhan terganggu dengan ciri warna daun lebih gelap dari normal
(Anonymous, 2007a).

Kebutuhan nutris untuk aokasia dapat dipenuhi dengan memberi pupuk
kandang. Pupuk kandang biasa diberikan sebagai campuran media tanam
(Yuzammi, 2007). Pupuk kandang diberikan karena dapat memperbaiki struktur
media melalui menyediakan bahan organis media, meningkatkan kemampuan
media menahan air, memperbaiki drainase dan aerass media, meningkatkan
kapasitas tukar kation (KTK) mediatanam (Djuarnani et al., 2006). Selain pupuk
kandang alokasia perlu pupuk sintetis agar pertumbuhan tanaman optimal. Pupuk
NPK seimbang 16:16:16 biasa digunakan setiap 6 minggu sekali. Peran unsur
Nitrogen (N) bagi tanaman adalah untuk memproduks klorofil, pertumbuhan
tunas dan batang. Fosfor (P) penting untuk pertumbuhan akar, dan kalium (K)
berperan dalam pembungaan dan pembuahan (Arifin, 2007). Pemberian pupuk
dalam frekuensi yang terlalu sering dapat menyebabkan tanaman memproduks
klorofil dalam jumlah yang berlebih. Klorofil yang terlalu banyak pada daun dapat
mempengaruhi warna daun alokasia (A nonymous, 2007d).

Alokasia pada umumnya dapat diperbanyak secara generatif dan vegetatif.
Perbanyakan generatif dilakukan dengan biji yang diperoleh dari hasil
menyilangkan tanaman. Penyilangan perlu dilakukan karena bunga jantan dan
bunga betina tidak masak secara bersamaan. Cara perbanyakan vegetatif
dilakukan dengan menggunakan umbi, pemisahan anakan maupun kultur jaringan.
(Anonymous, 2007a; Anonymous, 2007b). Pada umumnya perbanyakan secara
vegetatif lebih banyak dilakukan dalam budidaya tanaman alokasia.
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2.2 Perbanyakan Tanaman Melalui Pembelahan Umbi

Perbanyakan tanaman alokasia dengan menggunakan umbi (belahan umbi)
banyak menjadi pilihan karena dalam waktu yang lebih singkat (+ 4 bulan)
menghasilkan tanaman baru dalam jumlah banyak dan anakan yang diperoleh
memiliki sifat yang sama dengan induknya. Widodo et al. (1983 dalam Nawawi
1997) menyatakan bahwa penggunaan bibit dari belahan bonggol tanaman pisang
memiliki beberapa keuntungan, yaitu: (1) dapat memperoleh bibit lebih banyak,
seragam, dan dalam waktu relatif singkat, (2) mudah dikirim dengan biaya murah.
Tujuan penggunaan umbi belah adalah untuk menghilangkan dominasi pucuk
yang akan mempercepat pertumbuhan tunas lateral sehingga akan didapatkan
anakan dalam jumlah yang banyak (Aini, 2005).

Dasar perbanyakan tanaman dengan pembelahan umbi adalah adanya
suatu pengertian bahwa setiap sel tanaman hidup memiliki karakter genetik
lengkap yang memungkinkan untuk berkembang menjadi tanaman normal,
kemampuan ini disebut sebagai totipotens (Ashari, 1995). Sifat totipotens yang
dimiliki sel tanaman ini memungkinkan bagian tanaman dalam ukuran kecil
berpotens sebagai bahan perbanyakan tanaman dan dapat menghemat
penggunaan bahan tanam.

Sutopo (1992) menyatakan bahwa pertumbuhan awal suatu tanaman
sangat dipengaruhi oleh cadangan makanan yang berasal dari umbi atau biji yang
digunakan sebagai bahan tanamnya. Pada ssat akar belum berfungsi sebaga
penyerap unsur hara, cadangan makanan ini yang akan dirombak menjadi bahan
yang dapat diserap oleh tanaman untuk memenuhi kebutuhan energi guna
pertumbuhan tanaman. Sehingga semakin besar ukuran umbi, semakin banyak
pula cadangan makanan yang terdapat dalam umbi tersebut. Harjadi (2002)
menjelaskan bahwa pada fase pertumbuhan vegetatif, yakni pada saat
perkembangan organ-organ tanaman baru seperti akar, daun dan batang
dipengaruhi oleh ketersediaan karbohidrat dalam bahan tanam tersebut. Pada fase
vegetatif yakni pada proses pembelahan, pembesaran dan pembentukan jaringan,

tanaman memerlukan karbohidrat sebagai energi untuk proses tersebut.



Pembelahan umbi alokasia berkaitan dengan jumlah cadangan makanan
yang terdapat pada setiap belahan yang dihasilkan. Karbohidrat yang terdapat
pada umbi berperan penting dalam menyediakan energi untuk pertumbuhan
vegetatif tanaman. Umbi yang berukuran lebih kecil memiliki jumlah cadangan
makanan yang sedikit, sehingga pertumbuhan tanaman menjadi terhambat.
Kusmiyati (2001) menyebutkan bahwa pembelahan subang gladiol dapat
memperlambat saat muncul tunas, jumlah tunas per tanaman yang dihasilkan
sedikit, dan memperlambat primordia bunga Hasil penelitian Hanik (1998)
menunjukkan bahwa pembelahan subang gladiol dan kultivar berpengaruh nyata
terhadap saat muncul tunas. Subang utuh memiliki waktu muncul tunas yang lebih
cepat dan jumlah tunas lebih banyak daripada subang belah dua. Hal tersebut
dikarenakan pada subang belah energi yang ada terlebih dahulu digunakan untuk
menutup luka akibat pembelahan sehingga pembentukan organ tanaman
terhambat. Thomson dan Kelly (1958) menjelaskan bahwa umbi kentang yang
luka akibat pembelahan umbi, daam beberapa waktu dinding sel jaringan yang
ada di bawah luka tersebut mengalami suberisasi, yaitu peristiwa terbentuknya
lapisan suberin. Pada bagian bawah sel-sel ini akan terbentuk kambium gabus
yang kemudian membentuk periderm baru untuk menutup luka tersebut. Pada
bagian ini terdapat aktivitas auksin dan karbohidrat yang berguna untuk
menstimulir pembentukan akar pada bagian tanaman yang luka tersebut.

Penelitian Sumarni dan Thomas (1998) menunjukkan bahwa penggunaan
ukuran umbi terkecil (<3 g) memiliki tinggi tanaman terendah, persentase
berbunga paling sedikit, dan kebutuhan bibit sedikit. Biaya produks pada umbi
berukuran kecil lebih rendah, tetapi hasil tanaman yang rendah menyebabkan
efisiensi biaya menjadi lebih maha apabila dibandingkan umbi yang berukuran
lebih besar. Penggunaan ukuran umbi yang besar (>5 g) menghasilkan tinggi
tanaman dan persentase berbunga lebih tinggi, serta mampu mengefisiensikan
biaya produks daripada umbi berukuran kecil. Hal tersebut berkaitan dengan
ketersediaan cadangan makanan yang mendorong pertumbuhan umbi tersebut.

Umbi berukuran besar memiliki cadangan makanan yang besar sehingga memacu
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pertumbuhan dan perkembangan tanaman dan mampu berkompetisi dalam
pembentukan bunga dan umbi.

Hasil penelitian Sudomo et al. (2007) menunjukkan hasil yang tidak
berbeda dengan penelitian Sumarni dan Thomas, bahwa penggunaan bahan stek
tanaman hibrid murbey dengan 3 mata tunas menghasilkan persentase stek hidup,
panjang tunas dan jumlah daun tertinggi dibandingkan penggunaan stek dengan 1
mata tunas. Hal tersebut dipengaruhi oleh ukuran bahan stek yang digunakan,
dimana stek dengan 3 mata tunas memiliki ukuran yang lebih besar jika
dibandingkan dengan 1 mata tunas. Stek yang pendek mempunyai persentase
kemampuan tumbuh lebih kecil dibanding stek yang panjang (3 mata tunas),
karena semakin pendek stek kandungan karbohidrat yang diperlukan untuk
pertumbuhan tanaman selanjutnya di dalan bahan stek juga semakin kecil
(Effendi, 2002). Waaupun demikian, pertumbuhan tanaman dengan mata tunas
lebih dari satu memungkinkan terjadinya kompetisi antara tunas-tunas yang ada
pada bahan tanam. Champion (1963 dalam Nawawi et al., 1997) menyatakan,
bahwa bibit dengan mata tunas lebih dari satu fasilitas untuk pertumbuhan harus
dibagi-bagi dengan mata tunas yang lain. Dengan demikian mata tunas yang
terlebih dahulu tumbuh dan berkembang akan menghambat pertumbuhan mata
tunas-mata tunas yang lain. Hal tersebut menyebabkan mata tunas yang ada pada
umbi yang sama tidak dapat tumbuh maksimal bahkan akan mati akibat tidak
mendapatkan energi dari cadangan makanan yang tersedia.

Umbi yang dibelah diletakkan di tempat teduh atau di bawah shading net,
hal ini untuk menghindari umbi kering atau terbakar (Anonymous, 2007c).
Cahaya yang berlebih dapat menyebabkan kelembaban media rendah dan suhu di
lingkungan tumbuh bahan tanam meningkat. Hartmann dan Kester (1978)
men;jelaskan bahwa faktor yang perlu diperhatikan untuk menunjang keberhasilan
stek antara lain adalah kondisi lingkungan, fisik dan fisiologi dari bahan yang
digunakan sebagai stek. Suhu dan kelembaban suatu media merupakan faktor
lingkungan yang sangat menentukan keberhasilan stek. Faktor tersebut berperan

penting dalam mempertahankan kesegaran stek serta mempengaruhi pembentukan
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dan diferensiasi  kalus menjadi akar, sehingga cahaya yang diterima oleh bahan

tanam yang berasal dari pembelahan umbi harus diusahakan seminimal mungkin.

2.3 Peranan Giberéelin (GA3) Pada Umbi yang Dibdah

Giberelin (GA3) ialah suatu zat tumbuh yang berasal dari hasil kultur fungi
gibberella fujikuroi (Fusarium moniliforme), berperan dalam pemanjangan batang
tanaman. Giberelin terdapat pada organ dan jaringan tanaman seperti akar, tunas,
daun, bunga, buah, bintil akar (Gardner et al., 1985; Wattimena 1988). GA;
banyak disintetis pada ujung batang maupun akar, sehingga pengaruh hormon ini
terhadap pertumbuhan tanaman cukup luas. Pengaruh utama GA3; adalah
mendorong pertambahan panjang tanaman, terutama perpanjangan ruas batang
tanaman yang disebabkan oleh peningkatan jumlah sel dan pembesaran ukuran sel
pada ruas tersebut. Peningkatan panjang ruas batang tersebut tidak diikuti dengan
peningkatan jumlah ruas (Anonymous, 2006; Heddy, 1986). Hasil penelitian
Wuryaningsih et al. (2004) menyebutkan, bahwa perendaman subang gladiol
dalam larutan 100 ppm GA3; secara nyata menghasilkan subang dengan diameter
>1 cm 2.38 kai lebih banyak dengan bobot subang 2.3 kali lebih berat
dibandingkan tanpa perlakuan GAs.

Giberelin selain berperan dalan pemanjangan batang, juga berperan
penting dalam perkecambahan biji, terutama pada pemecahan dormansi. Hal
tersebut berkaitan dengan sifat antagonis GA3 dengan phytohormon lainnya
misalnya asam absisat (ABA) yang menyebabkan dormansi biji dan mata tunas.
Odeem (2008) menyebutkan bahwa pemecahan dormansi biji dan mata tunas
disebabkan oleh naiknya kadar GA3; endogen dari biji atau mata tunas tersebut,
akan tetapi jika jumlah GA3; endogen rendah maka dormans akan terus
berlangsung, sehingga diperlukan penambahan GA ; eksogen dari luar agar terjadi
keseimbangan kadar GA3; dengan ABA di dalam biji. Biji dan mata tunas yang
dorman dapat dipatahkan masa dormansinya dengan penambahan GAs; pada
konsentrasi yang tepat.
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Selama proses perkecambahan, pada biji terjadi penguraian secara
enzimatik zat cadangan makanan menjadi gulaa. Proses mobilisasi dimulai segera
setelah biji menyerap air dan oksigen, embrio yang terdapat di dalam biji
mensekresikan giberelin (GA3) untuk merangsang aleuron, yaitu lapisan tipis
bagian luar endospermae. Tahap berikutnya, aleuron mensintesis dan mensekres
enzim pencernaan seperti o amilase yang berfungs dalam menghidrolisis zat
makanan seperti pati (amilum) yang terkandung dalam endospermae. Selanjutnya
dihasilkan molekul yang lebih kecil yang dapat larut dalam air, sehingga mudah
diserap oleh skutelum (kotiledon) yang digunakan embrio sebagai energi untuk
tumbuh menjadi sebuah bibit ( Anonymous, 2006; Odeem, 2008).

Hasil penelitian Winarni (2006) menyebutkan, bahwa pemberian GA3
pada umbi kentang dengan konsentrasi 0,1-200 ppm dapat mempercepat
pertumbuhan tunas pada umbi yang dorman, meningkatkan jumlah batang
walaupun jumlah umbi berukuran kecil lebih banyak. Aplikasi GA3 10 ppm dapat
memecah dormansi umbi kentang, dimana semakin tinggi konsentras GA3 yang
diberikan mampu meningkatkan jumlah tunas, panjang tunas, dan persentase
munculnya tunas. Hasil penelitian Arpiwi (2006) juga menunjukkan hasil yang
tidak jauh berbeda, bahwa perendaman umbi kentang dalam larutan GAj;
konsentrasi 10, 15, dan 20 mg.I"* selama 30 menit sebelum tanam mempercepat
kemunculan tunas di atas permukaan tanah, meningkatkan jumlah batang, jumlah
umbi, dan hasil panen per tanaman. Aplikasi GA3 15 mg.I™ pada umbi kentang
dapat meningkatkan produksi bibit ukuran M (31 - 60 gram), dengan peningkatan
jumlah umbi per tanaman sebesar 66% dan hasil panen sebesar 73%.

Penggunaan Zat Pengatur Tumbuh (ZPT), terutama giberelin dalam
perbanyakan tanaman secara vegetatif dengan pembelahan umbi sudah banyak
dilakukan. Percobaan Soedjono (1992) tentang pemberian air kelapa, GA3, dan
Greenzit pada umbi gladiol yang dibelah menunjukkan, bahwa perlakuan
pembelahan subang dapat mempercepat pertumbuhan tunas, pembungaan, dan
meningkatkan jumlah bibit. Hal tersebut disebabkan, pelukaan umbi akibat
pembelahan menghasilkan proses fisiologis lebih aktif sehingga pertumbuhan sel
berlangsung lebih cepat. Pemberian air kelapa 600 cc.l™”, GAs 75 mgl™?, dan
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pupuk daun Greenzit 4 dan 6 ccl™ terhadap umbi gladiol utuh mampu
mempercepat pertumbuhan tunas dan bunga, menambah ukuran dan berat umbi,
serta meningkatkan jumlah anakan pada umbi.

Sudiarso et al. (1998) melaui hasil penelitiannya tentang pengaruh zat
tumbuh IAA dan GA3 dan lama perendaman umbi terhadap pertumbuhan tanaman
sedap malam menunjukkan, bahwa lama perendaman umbi tidak berpengaruh
nyata terhadap pertumbuhan tanaman sedap malam. Perlakuan konsentrasi GA3
200 ppm dapat meningkatkan tinggi tanaman, menambah jumlah daun, dan berat
kering pada sedap malam. Demikian juga pada perlakuan IAA dengan konsentrasi
200 ppm menghasilkan tinggi tanaman yang lebih tinggi dan meningkatkan berat
kering tanaman sedap malam.

Hasil penelitian Sanjaya (1995) tentang pengaruh GA3; dan ukuran subang
terhadap pematahan dormansi subang gladiol cv. queen occer menunjukkan,
bahwa kombinasi antara perlakuan GA3 0 ppm dengan subang berukuran 2.5-3.5
cm menghasilkan waktu inisiasi akar tercepat. Perlakuan konsentrass GA3 tidak
berpengaruh nyata terhadap pematahan dormansi subang gladiol, sedangkan
perlakuan ukuran subang berpengaruh nyata terhadap pematahan masa dormansi
subang gladiol. Subang berukuran besar (diameter >3.5 cm) masa dormansinya
lebih cepat berakhir yang ditunjukkan oleh waktu tumbuh tunas dan persentase
subang bertunas tertinggi dibandingkan perlakuan yang lain. Semakin besar
ukuran subang yang digunakan semakin besar pula cadangan makanan yang
tersedia untuk pertumbuhan tanaman tersebut.

Penelitian Herlina et al. (1995) tentang penggunaan bahan kimia
(Ethephon, Benomil, IBA, GA3;, dan NAA) untuk memacu pertunasan subang
gladiol kultivar Dr. Mansoer menunjukkan, bahwa semua bahan kimia yang
digunakan dapat mempercepat waktu berakar, waktu bertunas, dan meningkatkan
persentase berakar dan bertunas subang gladiol. Penggunaan 50 ppm NAA pada
subang belah menghasilkan waktu berakar tercepat dan persentase subang berakar
paling banyak. Waktu bertunas tercepat terjadi pada aplikasi IBA 100 mg.I™ pada
subang utuh, sedangkan aplikasi GAs; 25 ppm pada subang belah menghasilkan
waktu bertunas yang lebih lambat. Penggunaan GAs lebih efektif memacu
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pertumbuhan dan jumlah tunas pada subang gladiol, karena GAj; dapat
meningkatkan respirasi pada umbi yang dorman sehingga pembentukan tunas
terjadi lebih cepat. Persentase subang bertunas tertinggi didapatkan dari perlakuan
GA3 25 ppm yang diberikan pada subang utuh.



1. BAHAN DAN METODE
3.1 Tempat dan Waktu

Penelitian dilaksanakan pada media dalam gelas plastik di Nursery Rumah
Bunga Widya Desa Beji, Karangwidoro, Kecamatan Dau, Kabupaten Malang,
dengan ketinggian 600 m dpl dan suhu rata-rata 22-24°C. Pendlitian dilaksanakan
pada bulan Juli hingga Desember 2008.

3.2 Alat dan Bahan

Ala yang digunakan dalam penelitian adalah penggaris, jangka sorong,
pisau, gelas plastik berdiameter £ 6,5 cm, bak plastik, dan kertas koran.

Bahan yang digunakan adalah umbi Alocasa sp., fungisida Antracol 70
WP dengan bahan aktif Propineb 70 %, akohol 70 % dan GAsz 40 %. Media
tanam yang digunakan adalah campuran arang sekam dan cocopeat dengan

perbandingan 1:1.

3.3 Metode Pendlitian

Percobaan dilakukan dengan mengunakan Rancangan Acak Kelompok
Faktorial (RAK Faktorial) dengan 2 faktor. Faktor pertama konsentrasi GAj
dengan 4 taraf dan faktor kedua jumlah mata tunas dengan 3 taraf.

Faktor pertama, konsentras GA; (G) terdiri atas 4 taraf yaitu:

G1:0ppm

G2 :5ppm

G3: 10 ppm

G4 : 15 ppm
Faktor kedua, jumlah matatunas (T) terdiri atas 3 taraf yaitu :

T1:1 matatunas

T2 : 2 matatunas

T3 : 3 matatunas
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Berdasarkan perlakuan tersebut diperoleh 12 kombinasi perlakuan yang disajikan
pada Tabel 1.
Tabel 1. Kombinasi Perlakuan

_ Jumlah Mata Tunas (T)
Konsentrasi GAs (G)
T1 T2 )8
Gl G1T1 G112 G1T3
G2 G2T1 G212 G2T3
G3 G3T1 G3T2 G3T3
G4 G4T1 G4AT2 GAT3

Percobaan diulang sebanyak 3 kali, sehingga terdapat 36 satuan percobaan
dimana setiap satuan percobaan terdiri dari 8 bahan tanam, dengan demikian
jumlah tanaman secara keseluruhan adalah 288 bahan tanam. Denah percobaan
disgjikan pada Lampiran 1.

3.4 Peaksanaan Pendlitian

34.1 Persiapan Media Tanam
Media yang digunakan adalah campuran sekam bakar dan cocopest.
Sekam bakar dan cocopeat dicampur dengan perbandingan 1:1 secara merata

sebelum dimasukkan dalam gelas plastik yang telah dilubangi.

3.4.2 Persiapan Bahan Tanam

Umbi Alocasia sp. yang dipergunakan terlebih dahulu dicuci bersih untuk
menghilangkan tanah yang melekat pada umbi. Sisa daun maupun seresah yang
membungkus umbi dibersihkan dengan tangan, selanjutnya kembali dicuci dengan
air mengalir. Hal ini untuk memudahkan mengetahui mata tunas yang ada pada
umbi sehingga pembelahan lebih mudah dilakukan. Umbi yang sudah bersih
diukur diameternya dengan jangka sorong untuk mendapatkan bahan tanam yang
seragam pada setiap ulangan. Umbi dibelah menjadi beberapa bagian berdasarkan
jumlah mata tunas, dimana tunas utama yang terletak pada ujung umbi tidak
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digunakan. Teknik pengambilan mata tunas adalah dengan membelah umbi pada
tiap buku yang terdapat mata tunas. Setiap bagian umbi yang dibelah masing-
masing terdapat 1, 2, dan 3 mata tunas yang sel anjutnya digunakan sebagai bahan

tanam (Gambar 4).

T1 T2 T3
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Gambar 4. Pembd ahan Umbi
a 1 MataTunas; b. 2 Mata Tunas; c. 3 Mata Tunas

Belahan umbi kemudian dicuci dengan air mengalir untuk menghilangkan
getahnya karena keberadaan getah pada umbi yang dibelah dapat menghambat
pertumbuhan tunas. Setelah umbi bersih dari getah yang menempel, umbi
ditiriskan di atas kertas koran. Selanjutnya belahan umbi tersebut direndam dalam
larutan GA3 40% dengan konsentrasi 0, 5, 10 dan 15 ppm selama 30 menit dan
kembali ditiriskan selama 30 menit di atas kertas koran. Sebelum umbi ditanam,
luka bekas pemotongan diolesi fungisida Antracol 70 WP untuk menghindari

infeksi jamur pada bekas luka tersebut.

3.4.3 Penanaman

Sebelum belahan umbi ditanam, media disiram terlebih dahulu sampai
jenuh. Belahan umbi yang telah direndam dalam larutan GA; 40 %, kemudian
ditanam dalam gelas plastik yang telah teriss media dengan kedalaman 1-2 cm.
Posisi umbi yang ditanam diusahakan mata tunas terletak pada bagian atas media
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(Gambar 5) agar mata tunas mudah menembus media Gelas plastik yang telah

terisi dengan bahan tanam disusun sedemikian rupa di bawah naungan 65%

Mata tunas

Gambar 5. Poss Penanaman Umbi

3.4.4 Pemeliharaan
Pemeliharaan tanaman meliputi penyiraman tanaman yang dilakukan 1-2
hari sekali.

345 Panen
Panen dapat dilakukan pada saat tanaman berumur 20 minggu setelah

tanam, pada saat mata tunas sudah tumbuh menjadi tunas.

3. 5 Pengamatan Percobaan

Pengamatan dilakukan secara non destruktif terhadap seluruh populasi dan
destruktif pada sampel tanaman yang dipilih secara acak. Dalam satu plot, sampel
destruktif dapat digunakan untuk pengamatan non destruktif. Pengamatan non
destruktif dilakukan setigp dua minggu mulai umur 4 mst (minggu setelah tanam)
dan pengamatan destruktif dilakukan pada saat akhir pengamatan (umur 20
minggu setelah tanam).
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Pengamatan non destruktif meliputi :

1.

Waktu muncul tunas (hst), diamati pada saat tunas pada umbi pertama kali

tumbuh.

2. Jumlah tunas, dilakukan dengan menghitung jumlah tunas yang muncul.
3. Waktu muncul daun (hst), diamati pada saat daun sudah membuka

sempurna.
Jumlah daun (helai), dilakukan dengan menghitung daun yang telah
membuka sempurna.
Panjang tanaman (cm), diukur dari permukaan tanah sampa bagian
tanaman terpanjang dengan menggunakan penggaris.
Persentase tunas tumbuh, dilakukan dengan menghitung jumlah mata tunas
yang telah bertunas atau tunas yang hidup dengan jumlah seluruh belahan
umbi yang digunakan sebagai bahan tanam. Perhitungan dilakukan dengan
menggunakan rumus :

S mata tunas yang bertunas

% Tunas tumbuh = X 100 %
S bahan tanam

Pengamatan destruktif meliputi:

1.
2.

Jumlah akar menghitung jumlah akar yang terdapat pada tanaman.

Panjang Akar (cm), dilakukan pada umur 20 minggu setelah tanam dengan
cara mengukur akar yang paling panjang (dengan terlebih dahulu
mengeluarkan tanaman dari dalam gelas plastik) dengan menggunakan

penggaris.

35 AnalissData

Analisis data hasil pengamatan dilakukan menggunakan analisis ragam (uji

F) dengan taraf kesalahan 5%, dan jika terdapat beda nyata antar perlakuan
dilakukan uji Beda NyataTerkecil (BNT) dengan taraf kesalahan 5 %.



IV.HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasll

4.1.1 Waktu Muncul Tunas

Hasil pengamatan menunjukkan, bahwa tidak terdapat interaksi antara
konsentrasi GA3 dengan jumlah mata tunas terhadap variabel waktu muncul tunas.
Perlakuan konsentrasi GAsz (G) dan jumlah mata tunas (T) secara terpisah
berpengaruh nyata terhadap waktu muncul tunas. Selanjutnya data rata-rata waktu
muncul tunas disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Waktu muncul tunas akibat pengaruh perlakuan konsentrasi GAs dengan
jumlah mata tunas.

Perlakuan Waktu Muncul Tunas (mst)
Konsentrasi GAz (G):
0 ppm (G1) 12,42 c
5 ppm (G2) 10,21 b
10 ppm (G3) 7,32 a
15 ppm (G4) 11,35 bc
BNT 5% 1,52
Jumlah matatunas (T):
1 (T 11,32b
2 (T2 10,47 ab
3 (T3 9,18a
BNT 5% 1,32

Keterangan : Angka yang didampingi huruf yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNT
5%; mst = minggu setelah tanam.

Tabel 2 menunjukkan pada perlakuan konsentrass GAs 10 ppm (G3)
menghasilkan waktu muncul tunas yang tercepat 5,1 minggu daripada perlakuan
tanpa GA3. Semakin besar konsentrass GA3 yang diberikan (konsentrasi GA3 15
ppm), mengakibatkan terhambatnya pertumbuhan tanaman yang ditunjukkan oleh
lamanya waktu muncul tunas. Pada perlakuan 3 mata tunas (T3) menghasilkan
waktu muncul tunas lebih cepat 2,14 minggu dan berbeda nyata dengan perlakuan
1 mata tunas (T1).
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4.1.2 Jumlah Tunas

Hasil pengamatan menunjukkan antara faktor konsentrasi GA3; dengan
jumlah mata tunas tidak terdapat interaksi pada variabel jumlah tunas. Perlakuan
konsentrasi GA3; (G) dan perlakuan jumlah mata tunas (T) berpengaruh nyata
terhadap jumlah tunas (Tabe 3).

Tabel 3. Rata-rata jumlah tunas akibat perlakuan konsentrasi GA3 dengan jumlah
mata tunas pada 4-18 mst.

Perlakuan Jumlah Tunas

Amst  6mst 8 mgt 1I0mst 12mgt 14mst 16mst 18 mst

Konsentrasi GA;

(G):

0 ppm (G1) 033a 222a 400a 500a 567a 6,33a 6/56a 7,00 a

5 ppm (G2) 1,11a 367b 578bc 7,22bc 756b 7,78a 811b 8,78bc

10ppm (G3) 233b 422b 6,22c 878c 944c 944b 967c 9,89¢c

15ppm (G4 067a 344ab 467ab 5568 644ab 678a 7,00ab 7,33ab
BNT 5% 0,91 1,29 1,54 1,74 1,46 1,59 1,47 1,47

Jumlah mata tunas

(T):

1 (T1) 1,17 250a 442a 525a 6,00a 6,08a 6,33a 6,67 a

2 (T2 1,17 350ab 4,92ab 6,75ab 7,50b 7,75b  7,75b 8,33b

3 (T3) 1,00 417b 6,17b 792b  833b 892b 942c 9,75¢
BNT 5% tn 1,12 1,34 1,50 1,26 1,38 1,27 1,28

Keterangan : Angka yang didampingi huruf yang sama pada kolom yang samatidak berbeda nyata
berdasarkan uji BNT 5%; tn = tidak nyata; mst = minggu setelah tanam.

Tabel 3 menunjukkan, bahwa perlakuan konsentrasi GA; sampal dengan
10 ppm menghasilkan jumlah tunas yang semakin banyak. Penambahan
konsentrasi GA3 pada 15 ppm secara nyata menurunkan jumlah tunas secara nyata
pada semua umur pengamatan. Pada perlakuan jumlah mata tunas (T),
peningkatan jumlah mata tunas berpengaruh nyata terhadap jumlah tunas yang
dihasilkan. Hal tersebut ditunjukkan pada perlakuan T3 (3 mata tunas) yang
mempunyai jumlah tunas terbanyak daripada perlakuan 1 dan 2 mata tunas pada

umur 16 dan 18 mst.
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4.1.3 Panjang Tunas

Hasil penelitian menunjukkan, bahwa terdapat interaksi antara faktor
konsentrasi GA3; dengan jumlah mata tunas terhadap variabel panjang tunas pada
umur 10 sampai 14 mst (Tabel 4). Pada umur pengamatan 4, 6, 8, 16, dan 18 mst
konsentrasi GA3 secara nyata mempengaruhi panjang tunas, sedangkan perlakuan
jumlah mata tunas tidak berpengaruh nyata (Tabel 5).

Tabel 4. Rata-rata panjang tunas akibat interaks antara perlakuan konsentrasi
GA 3 dengan jumlah mata tunas pada umur 10-14 mst.

Umur Perlakuan Jumlah Mata Tunas (T):
(mst) 1(T1) 2(T2) 3(T3)
10 Konsentrasi GA; (G):
Oppm (G1) 1,05a 1,06 a 1,15a
5ppm (G2) 1,38 abc 1,87 cd 2,22 de
10 ppm (G3) 2,64 ef 3,02f 4,379
15 ppm (G4) 1,33 ab 1,29 ab 1,81 bed
BNT 5% 0,54
12 Konsentrasi GA; (G):
Oppm (G1) 1,18a 1,32ab 1,33 abc
5ppm (G2) 1,88 abcd 2,10 bed 2,35de
10 ppm (G3) 3,02 ef 3,53f 4849
15 ppm (G4) 1,73 abcd 1,86 abcd 2,21 cde
BNT 5% 0,89
14 Konsentrasi GA; (G):
Oppm (G1) 1,39a 1,69 ab 1,92 abc
5ppm (G2) 2,33 bed 2,58 cd 2,94 de
10 ppm (G3) 3,47 ef 381f 562¢
15 ppm (G4) 1,96 abc 2,32 bed 2,40 bed
BNT 5% 0,85

Keterangan : Angka yang didampingi huruf yang sama pada kolom yang samatidak berbeda nyata
berdasarkan uji BNT 5%; mst = minggu setelah tanam.

Tabel 4 menunjukkan, perlakuan konsentrasi GAz O ppm, 5 ppm dan 15
ppm direspons sama pada peningkatan jumlah mata tunas, yaitu 1, 2, dan 3 mata
tunas. Pada konsentrasi GA3; 10 ppm memberikan respons yang terbaik pada
perlakuan 3 mata tunas. Pada jumlah mata tunas yang sama (T1, T2 atau T3)
aplikass GA; sampai dengan konsentrasi 10 ppm (G3) secara nyata meningkatkan
panjang tunas. Peningkatan konsentrasi GA3; sampa dengan 15 ppm

menghasilkan panjang tunas yang lebih rendah dan berbeda dengan aplikasi GA3
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10 ppm. Secara keseluruhan, perlakuan G3T3 (konsentrasi GA3 10 ppm + 3 mata

tunas) menghasilkan tunas terpanjang daripada faktor perlakuan yang lain.

Tabel 5 menunjukkan, bahwa peningkatan konsentrasi GA3; sampai dengan
10 ppm (G3) secara nyata menghasilkan tunas terpanjang pada umur 6, 8, 16, dan
18 mst, namun peningkatan konsentrasi GAz pada 15 ppm (G4) menurunkan
panjang tunas yang berbeda nyata dengan perlakuan G3 (konsentrasi GA3 10
ppm). Perlakuan jumlah mata tunas menunjukkan, panjang tanaman meningkat
secara nyata pada peningkatan jumlah mata tunas umur 16 mst, dimana perlakuan

T3 (3 mata tunas) menghasilkan tunas terpanjang daripada perlakuan yang lain.

Tabel 5. Rata-rata panjang tunas akibat perlakuan konsentrasi GA3; dan jumlah

matatunas.
Perlakuan Panjang Tunas (cm)
4 mst 6 mst 8 mst 16 mst 18 mst
Konsentras GA3 (G):
0 ppm (G1) 0,06 a 0,63 a 0,83a 1,88a 2,08a
5 ppm (G2) 0,28 bc 0,84 a 1,05a 347c 3,59b
10 ppm (G3) 0,39¢c 1,18b 1,46 b 512d 549c
15 ppm (G4) 0,18 ab 0,72a 091a 2,58b 295ab
BNT 5% 0,19 0,33 0,32 0,59 0,87
Jumlah matatunas (T):
1 (T 0,24 0,80 0,95 293a 3,32
2 (T2) 0,21 0,81 1,04 316a 3,34
3 (T3) 0,23 0,92 1,20 3,70b 3,92
BNT 5% tn tn tn 0,51 tn

Keterangan : Angka yang didampingi huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda
nyata berdasarkan uji BNT 5%; tn = tidak nyata; mst = minggu setelah tanam.

4.1.4\Waktu Muncul Daun

Pada variabel waktu muncul daun menunjukkan, tidak terdapat interaksi
antara konsentrasi GAz dengan jumlah mata tunas. Variabel waktu muncul daun
pada tanaman aokasia hanya dipengaruhi secara nyata oleh konsentrasi GA3
(Tabel 6).

Pada Tabel 6 dapat diketahui, bahwa perlakuan konsentrasi GA3z pada 10
ppm (G3) secara nyata mempercepat waktu muncul daun 6.37 minggu

dibandingkan tanpa perlakuan GA3; (G1). Peningkatan konsentrasi GA3; sampai
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dengan 15 ppm memperlambat waktu muncul daun dan berbeda dengan

konsentrasi GA3 10 ppm.

Tabel 6. Ratarata waktu muncul daun akibat perlakuan konsentrasi GAz dan
jumlah mata tunas.

Perlakuan Waktu M uncul Daun (mst)
Konsentras GA; (G):
Oppm (G1) 19,44 b
S5ppm  (G2) 17,72b
10 ppm (G3) 13,07 a
15 ppm (G4) 19,11b
BNT 5% 2,23
Jumlah matatunas (T):
1 (T1) 17,53
2 (T2 16,98
3 (T3) 17,50
BNT 5% tn

Keterangan : Angka yang didampingi huruf yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNT
5%; tn = tidak nyata; mst = minggu setelah tanam.

4.1.5 Jumlah Daun

Hasil analisis ragam terhadap variabel jumlah daun menunjukkan bahwa,
terdapat interaksi antara faktor konsentrasi GA; (G) dengan jumlah mata tunas (T)
pada umur 9, 11 dan 13 mst (Tabel 7). Pada umur pengamatan 15, 17 dan 19 mst
jumlah daun dipengaruhi secara nyata oleh perlakuan konsentrasi GA3, sedangkan

perlakuan jumlah mata tunas tidak berpengaruh nyata (Tabel 8).

Tabel 7 menunjukkan, bahwa perlakuan GA3 konsentrasi O ppm, 5 ppm
dan 15 ppm direspons sama pada perlakuan 1, 2 dan 3 mata tunas, sedangkan
perlakuan GA3 10 ppm direspons baik oleh perlakuan 3 mata tunas. Hal tersebut
ditunjukkan oleh variabel jumlah daun, dimana aplikasi konsentrasi GA3; sampai
dengan 10 ppm pada perlakuan 3 mata tunas (T 3) meningkatkan jumlah daun. Jika
ditinjau secara keseluruhan tampak bahwa, perlakuan G3T3 (konsentrasi GA3 10

ppm + 3 mata tunas) menghasilkan jumlah daun terbanyak.
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Tabel 7. Ratarata jumlah daun akibat perlakuan konsentrasi GA3 dengan
jumlah mata tunas pada9 — 13 mst.
Umur Per|akuan Jumlah Mata Tunas (T):
(mst) 1(T1) 2(T2) 3(T3)
9 Konsentrasi GA; (G):
Oppm (G1) 0,71a 0,71a 0,71a
5ppm (G2) 0,71a 0,71a 0,71a
10 ppm (G3) 0,71a 0,71a 1,17b
15 ppm (G4) 0,71a 0,71a 0,71a
BNT 5% 0,21
11 Konsentrasi GA; (G):
Oppm (G1) 0,71a 0,71a 0,71a
5ppm (G2) 0,71a 0,71a 0,71a
10 ppm (G3) 1,00 a 1,05a 1,97b
15 ppm (G4) 0,71a 0.71a 0,71a
BNT 5% 0,45
13 Konsentrasi GA; (G):
0 ppm (G1) 0,71a 0,71a 0,71a
5 ppm (G2) 0,88 ab 0,88 ab 0,71a
10 ppm (G3) 197c 1,39 bc 2,70d
15 ppm (G4) 0,71a 0,71a 0,71a
BNT 5% 0,58

Keterangan : Angka yang didampingi huruf yang sama pada kolom yang samatidak berbeda nyata
berdasarkan uji BNT 5%; mst = minggu setelah tanam; angka tersebut adalah hasil

transformasi ke VX + 0,5.

Tabel 8. Rata-rata jumlah daun akibat perlakuan konsentrass GA3 dan jumlah
mata tunas pada umur 15-19 mst.

Jumlah Daun (helai)

Perlakuan
15 mst 17 mst 19 mst

Konsentras GAz (G):
0 ppm (G1) 0,76 a 0,76 a 0,76 a
5 ppm (G2) 1,05a 1,05a 1,09 a
10 ppm (G3) 2,62b 2,94b 3,18b
15 ppm (G4) 0,76 a 0,80a 0,86 a

BNT 5% 0,35 0,35 0,42
Jumlah matatunas (T):
1(TY 1,30 1,38 1,49
2 (T2 1,26 1,36 1,43
3 (T3 1,34 1,43 1,50

BNT 5% tn tn tn

Keterangan : Angka yang didampingi huruf yang sama pada kolom yang samatidak berbeda nyata
berdasarkan uji BNT 5%; tn = tidak nyata; mst = minggu setelah tanam; MT = mata

tunas.
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Hasil analisis ragam pada umur 15 sampai 19 mst menunjukkan
peningkatan jumlah daun hanya dipengaruhi secara nyata oleh konsentrasi GAs.
Pada Tabel 8 diketahui, perlakuan konsentrass GAz 10 ppm (G3) menghasilkan
jumlah daun terbanyak dibandingkan dengan perlakuan yang lain. Peningkatan
konsentrasi GA3 sampai dengan 15 ppm secara nyata menyebabkan penurunan

jumlah daun pada semua umur pengamatan.

4.1.6 Persentase Tunas Tumbuh

Persentase tunas tumbuh dihitung berdasarkan rerata jumlah mata tunas
yang tumbuh, yakni mata tunas yang telah bertunas dalam tiap perlakuan
dibandingkan dengan total bahan tanam. Hasil analisis ragam menunjukkan tidak
terdapat interaksi antara faktor konsentrasi GA3z dengan jumlah mata tunas
terhadap persentase tunas tumbuh. Persentase tunas tumbuh dipengaruhi oleh
perlakuan konsentrasi GA3; dan jumlah mata tunas.

Tabel 9. Persentase tunas tumbuh akibat perlakuan konsentrass GA3; dan jumlah
mata tunas pada 4-18 mst.

Perlakuan Persentase Tunas tumbuh

4 mg 6 mst 8 mg 10 mst 12 mst 14 mg 16 mst 18 mst

Konsentrasi GA3
(G):
0 ppm (G1) 5,56 25,0a 486la 52,78a 55,56 a 56,94 a 58,33 a 62,50 a
5 ppm (G2) 13,89 41,67b 56,39a 68,06b 70,83 b 72,22b 72,22 b 75,00 b
10 ppm (G3) 20,83 51,39b 750b 91,67 c 93,06 ¢ 94,44 c 94,44 c 93,06 ¢
15 ppm (G4) 13,89 38,89b 50,0a 59,72ab 68,06b 66,67ab 65,28ab 69,44 ab
BNT 5% tn 13,73 16,47 10,99 9,69 10,73 10,18 11,31

Jumlah mata tunas
(T):

1 (T1) 14,58 31,25 49,58 58,33a  6563a 66,67a 67,71a 68,75 a

2 (T2 14,58 40,63 56,25 69,79b 7083ab 69,79a 68,75 a 72,92 a

3 (T3) 11,46 45,83 66,67 76,04 b 7917b  81,25b 81,25b 83,33b
BNT 5% tn tn tn 9,51 8,39 9,29 8,82 9,79

Keterangan : Angkayang didampingi huruf yang sama pada kolom yang samatidak berbeda nyata
berdasarkan uji BNT 5%; tn = tidak nyata; mst = minggu setelah tanam.

Tabel 9 menunjukkan, bahwa aplikasi konsentrasi GA3; sampai dengan 10
ppm menghasilkan persentase tunas tumbuh tertinggi pada umur 8-18 mst, tetapi
peningkatan konsentrasi GAs sampai dengan 15 ppm secara nyata menyebabkan

penurunan persentase tunas tumbuh. Pada perlakuan jumlah mata tunas (T),
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perlakuan T3 (3 mata tunas) pada umur 14-18 mst memiliki persentase tunas

tumbuh tertinggi daripada perlakuan yang lain.

4.1.7 Jumlah Akar

Variabel jumlah akar menunjukkan tidak terjadi interaks antara
konsentrasi GA3 dan jumlah mata tunas. Perlakuan konsentrasi GA; berpengaruh
nyata terhadap variabel jumlah akar, sedangkan perlakuan jumlah mata tunas tidak
berpengaruh nyata (Tabel 10). Perlakuan konsentrasi GAz; 10 ppm (G3)
menghasilkan jumlah akar lebih banyak dan berbeda nyata dengan perlakuan
konsentrass GA; 0 ppm (Gl) dan 15 ppm (G4), sedangkan peningkatan
konsentrasi GA3; sampai dengan 15 ppm secara nyata menurunkan jumlah akar.
Tabel 10. Ratarata jumlah akar akibat konsentrasi GA3 dan jumlah mata tunas

pada 20 mst.

Perlakuan Jumlah Akar
Konsentrasi GA3 (G):
0 ppm (G1) 322 a
5 ppm (G2) 7,11 &b
10 ppm (G3) 9,00 b
15 ppm (G4) 4,89 a

BNT 5% 3,99
Jumlah matatunas (T):
1 (T1) 525
2 (T2) 5,33
3 (T3) 7,58

BNT 5% tn

Keterangan : Angka yang didampingi huruf yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNT
5%; tn = tidak nyata; mst = minggu setelah tanam.

4.1.7 Panjang Akar

Hasil analisis ragam menunjukkan tidak terjadi interaksi antara faktor
konsentrasi GA3; dengan jumlah mata tunas. Perlakuan konsentrasi GAz dan
jumlah mata tunas berpengaruh nyata terhadap panjang akar.

Tabel 11 menunjukkan, bahwa peningkatan konsentrasi GAz pada 10 ppm
secara nyata menghasilkan akar yang terpanjang dibandingkan perlakuan yang
lain, sedangkan peningkatan konsentrasi GA; sampai dengan 15 ppm justru

menghasilkan panjang akar yang lebih rendah dan berbeda nyata dengan
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perlakuan G3 (konsentras GA; 10 ppm). Pada perlakuan jumlah mata tunas,
perlakuan T3 (3 mata tunas) memiliki panjang akar yang lebih panjang dan
berbeda dengan perlakuan T1 (1 mata tunas).

Tabel 11. Ratarata panjang akar akibat perlakuan konsentrass GA3; dengan
jumlah mata tunas.

Perlakuan Panjang Akar (cm)
Konsentras GAz (G):
Oppm (G1) 329a
5ppm (G2) 7,07 b
10 ppm (G3) 993c
15 ppm (G4) 6,09 b
BNT 5% 1,96
Jumlah matatunas (T):
1 (TY 533a
2 (T2) 7,07b
3 (T3) 7,38b
BNT 5% 1,70

Keterangan : Angka yang didampingi huruf yang tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNT 5%;
mst = minggu setelah tanam.

4.2 Pembahasan

4.2.1 Pengaruh Interaks Perlakuan Konsentras GAz dengan Jumlah Mata

Tunasterhadap Pertumbuhan Tunas Alokasia

Hasil penelitian menunjukkan, terdapat interaksi antara faktor konsentrasi
GA3 dengan jumlah mata tunas terhadap panjang tunas pada umur 10-14 mst
(Tabel 4) dan jumlah daun pada umur 9-13 mst (Tabel 7). Interaks yang terjadi
pada kedua variabel tersebut menunjukkan, pemberian GAs pada konsentrasi O
ppm, 5 ppm dan 15 ppm direspons sama pada perlakuan 1, 2 dan 3 mata tunas,
sedangkan konsentrass GA3 10 ppm direspons bak oleh perlakuan 3 mata tunas.
Pemberian GA3; 0 dan 5 ppm tidak menghasilkan respons yang baik terhadap
variabel panjang tunas dan jumlah daun. Hal tersebut diduga bahwa konsentrasi
yang diberikan terlalu rendah, sehingga tidak terjadi keseimbangan antara substrat
yang dirombak dengan GA3; sebagal aktivator enzim o amilase. Akibatnya energi
untuk pertumbuhan tunas kurang optimal, sehingga pertambahan panjang dan

jumlah daun terjadi cukup lambat.
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Perlakuan konsentrasi GA3 15 ppm menghasilkan panjang tunas dan
jumlah daun yang rendah, hal tersebut diduga 15 ppm merupakan konsentrasi
yang tinggi, sehingga tidak dapat direspons dengan baik. Konsentrasi GA3z yang
terlalu tinggi menyebabkan enzim o amilase tersedia lebih banyak daripada
jumlah karbohidrat yang harus dirombak, sehingga berakibat pada russknya
jaringan tanaman yang menyebabkan rendahnya respons tanaman terhadap
pemberian GA3. Hal tersebut menunjukkan, bahwa untuk memberikan respons
yang baik pemberian zat pengatur tumbuh harus memperhatikan konsentrasi
optimum yang dibutuhkan tanaman. Arianie (2005) menyebutkan, bahwa
konsentrasi zat pengatur tumbuh yang tinggi akan merusak jaringan tanaman
sedangkan pada konsentras yang terlau rendah tidak berpengaruh efektif
terhadap pertumbuhan dan perkembangan tanaman.

Pemberian GA3; pada konsentras 10 ppm dengan 3 mata tunas
menghasilkan tunas terpanjang dan jumlah daun terbanyak. Pengaruh GA3; pada
konsentrasi yang sama akan kurang efektif jikatidak diterapkan pada pembelahan
umbi dengan 3 mata tunas. Demikian juga pada pemberian GA3z; dengan
konsentrasi kurang atau lebih dari 10 ppm (yakni konsentrasi 5 ppm dan 15 ppm)
mengakibatkan pertambahan panjang tunas dan jumlah daun yang kurang optimal
walaupun dikombinaskan dengan 3 mata tunas. Hal tersebut dipengaruhi oleh sifat
alokasia yang cukup peka terhadap pemberian GAs, sehingga pemberian GAs
pada konsentrasi rendah mampu meningkatkan pertumbuhan tanaman, dimana
konsentrasi 10 ppm adalah konsentrasi optimal yang dapat memacu proses
perombakan karbohidrat pada pembelahan umbi dengan 3 mata tunas. Artinya
penambahan konsentrasi 10 ppm menyebabkan keseimbangan antara jumlah
karbohidrat yang harus dirombak dengan GA3 sebagai aktivator enzim o amilase,
sehingga tidak terjadi kelebihan maupun kekurangan konsentrasi GAs di dalam
umbi. Goldsworthy dan Fisher (1996) menyatakan, bahwa pemberian GA3; pada
perbanyakan tanaman talas dengan konsentrasi 1-10 ppm mampu mempercepat
pertunasan dalam beberapa hari, namun pemberian GA3z dengan konsentrasi 100

ppm berakibat pada penundaan pertunasan tanaman talas.
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Ketersediaaan energi dari hasil perombakan cadangan makanan pada 3
mata tunas berpengaruh pada pertumbuhan tanaman, dalam hal ini panjang tunas
dan jumlah daun. Panjang tunas yang terus bertambah menyebabkan penambahan
jumlah daun. Ha tersebut diduga berkaitan dengan fungsi GAsz dalam
meningkatkan panjang tunas, dimana semakin panjang tunas pembentukan daun
terjadi lebih cepat dan berakibat pada banyaknya jumlah daun yang terbentuk.
Pengaruh utama GA 3 adalah mendorong pertambahan panjang tanaman, terutama
perpanjangan ruas batang tanaman yang disebabkan oleh peningkatan jumlah sel
dan pembesaran ukuran sel pada ruas tersebut (Anonymous, 2006). Gardner et al.
(1985) menambahkan, bahwa fungsi GA3; dalam mempengaruhi perpanjangan sel
adalah dengan perangsangan pertumbuhan antar ruas tanpa meningkatkan jumlah
ruas. Hasil penelitian tersebut sesuai dengan penelitian Sudiarso et al. (1998),
bahwa perlakuan konsentrasi GA3 200 ppm dapat meningkatkan tinggi tanaman,
jumlah daun, dan berat kering pada sedap malam.

Pada peubah saat muncul tunas, jumlah tunas, saat muncul daun,
persentase tunas tumbuh, panjang akar dan jumlah akar perlakuan konsentras
GA; dengan jumlah mata tunas tidak menunjukkan interaksi. Hal tersebut diduga
GA; efektif untuk memacu pertumbuhan mata tunas yang dorman, tetapi karena
pada pembelahan umbi yang memiliki jumlah mata tunas lebih dari satu
memungkinkan terjadinya kompetisi antara tunas-tunas pada umbi tersebut,
akibatnya akan terjadi perebutan energi untuk pertumbuhan mata tunas tersebuit.
Champion (1963 dalam Nawawi et al., 1997) menyatakan, bahwa bibit dengan
mata tunas lebih dari satu fasilitas untuk pertumbuhan harus dibagi-bagi dengan
mata tunas yang lain. Dengan demikian mata tunas yang terlebih dahulu tumbuh
dan berkembang dapat menghambat pertumbuhan mata tunas-mata tunas yang

lain.

4.2.2 Pengaruh Konsentras GAj; terhadap Pertumbuhan Tunas Alokasia

Perlakuan konsentrasi GA3 berpengaruh nyata terhadap seluruh variabel
pengamatan. Konsentrass GA3; 10 ppm menghasilkan pertumbuhan tunas yang

tebalk, sedangkan penambahan konsentrass GAz; sampai dengan 15 ppm
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menghambat pertumbuhan tunas. GA; berperan dalam pemecahan dormansi mata
tunas yang sering terjadi pada perbanyakan tanaman dari umbi. Ha tersebut
berkaitan dengan sifat antagonis GAz dengan phytohormon lainnya, misalnya
asam absisat (ABA) yang menyebabkan dormans biji dan mata tunas. Dengan
demikian pemecahan dormansi pada umbi terjadi apabila terdapat keseimbangan
konsentrasi GAs; dengan ABA. Pemecahan dormans biji dan mata tunas
disebabkan oleh naiknya kadar GA; dalam biji atau umbi, sehingga terjadi
keseimbangan GAs dengan asam absisisi. Fungsi lain GA; adalah memacu kinerja
enzim hidrolitik terutama o amilase untuk membongkar pati menjadi glukosa
sehingga dapat menghentikan dormansi dan mempercepat terbentuknya tunas
pada umbi (Odeem, 2008; Salisburry dan Ross, 1995).

Pecahnya dormansi mata tunas ditandai dengan, kecepatan waktu muncul
tunas dan tumbuhnya mata tunas yang dorman menjadi tunas-tunas baru yang
ditunjukkan pada variabel jumlah tunas. Pertumbuhan mata tunas yang baik
menghasilkan panjang tunas yang optimal pada pertumbuhan tunas selanjutnya,
panjang tunas dipengaruhi oleh GA3; yang berperan daam pembelahan dan
diferensias sel. Efek nyata GA3; dalam mendorong pertumbuhan adalah sebagai
akibat meningkatnya kecepatan pembelahan sel pada daerah meristem ujung yang
mengakibatkan pertambahan panjang atau tinggi pada tanaman (Heddy, 1986;
Gardner et al., 1985). Kecepatan pertumbuhan tunas alokasia yang ditunjukkan
oleh waktu muncul tunas, jJumlah dan panjang tunas mempengaruhi waktu muncul
daun dan jumlah daun. Semakin panjang tunas, kecepatan muncul daun juga
semakin cepat serta menghasilkan jumlah daun yang labih banyak. Secara
keseluruhan pengaruh pemberian GA3; dalam mempengaruhi pertumbuhan tunas
alokasia ditunjukkan oleh persentase tunas tumbuh. Persentase tunas tumbuh
tertinggi (93,06 %) dihasilkan oleh perlakuan konsentrasi GA3 10 ppm, sedangkan
konsentrasi GA3 15 ppm menghasilkan persentase tunas tumbuh lebih rendah
(69,44 %).

Pertumbuhan akar pada dokasia terjadi setelah pertumbuhan tunas. Akar
merupakan organ yang berperan penting dalam pengambilan zat hara untuk

menunjang pertumbuhan tanaman (Goldsworthy dan Fisher, 1996). Pertumbuhan
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akar yang baik ditujukkan dengan penambahan jumlah maupun panjang akar yang
akan menentukan kecepatan pertumbuhan tanaman selanjutnya. Semakin banyak
dan panjang suatu akar, daerah serapan unsur hara dan air akan semakin luas,
sehingga kebutuhan nutrisi untuk pertumbuhan tanaman dapat dipenuhi. Pada
penelitian ini, pertumbuhan akar terbaik ditunjukkan oleh perlakuan GA3 10 ppm
baik pada variabel jumlah akar maupun panjang akar, sedangkan peningkatan
konsentrasi GA3 sampai dengan 15 ppm justru menghasilkan panjang dan jumlah
akar yang lebih rendah daripada perlakuan G3 (konsentrass GA3z 10 ppm).
Pertumbuhan akar dipengaruhi oleh kandungan hormon di dalam tanaman tersebut
terutama auksin. Produksi auksin oleh tanaman dipengaruhi oleh GAj, dimana
GA3; memacu produksi auksin melalui pertumbuhan tunas. Auksin diproduksi
secara alami pada jaringan maristematik seperti daun muda, selanjutnya auksin
dari ujung tanaman bergerak ke bagian dasar tanaman guna mendorong
pertumbuhan akar (Heddy, 1986). Pertumbuhan akar yang baik memungkinkan
penyerapan air dan unsur hara yang baik pula, sehingga mampu menopang

pertumbuhan tanaman selanjutnya.

423 Pengaruh Jumlah Mata Tunas terhadap Pertumbuhan Tunas

Alokasia

Hasil penelitian pada perlakuan jumlah mata tunas memberikan pengaruh
yang nyata pada variabel waktu muncul tunas (Tabel 2), jumlah tunas (Tabel 3),
persentase tunas tumbuh (Tabel 9), dan panjang akar (Tabel 11). Pada variabel
panjang tunas (Tabd 5), waktu muncul daun (Tabel 6), jumlah daun (Tabel 8) dan
jumlah akar (Tabel 11) perlakuan jumlah mata tunas tidak perpengaruh nyata.

Pembelahan umbi dengan 3 mata tunas menghasilkan pertumbuhan tunas
yang lebih baik dibandingkan dengan 2 dan 1 mata tunas. Hal tersebut, diduga
berkaitan dengan cadangan makanan yang terkandung dalam umbi. Semakin besar
ukuran pembelahan umbi semakin banyak pula cadangan makanan yang dimiliki
umbi tersebut. Pertumbuhan tunas sangat tergantung pada cadangan makanan,
karena tunas belum mampu menyediakan makanan melalui fotosintesis, sehingga

pertumbuhannya sangat tergantung pada ketersediaan cadangan makanan. Sutopo
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(1992) menyatakan, bahwa pertumbuhan awal suatu tanaman sangat dipengaruhi
oleh cadangan makanan yang terdapat pada bahan tanamnya. Pada saat akar
belum berfungsi sebagai penyerap unsur hara, cadangan makanan ini yang akan
dirombak menjadi bahan yang dapat diserap oleh tanaman untuk menunjang
pertumbuhan tanaman. Perbedaan cadangan makanan tersebut mengakibatkan
umbi yang memiliki cadangan makanan dalam jumlah yang lebih banyak
memiliki kemampuan untuk tumbuh jauh lebih baik daripada umbi dengan
kandungan makanan yang sedikit. Hal tersebut dapat diketahui dari hasil
penelitian, dimana persentase tunas tumbuh tertinggi pada pembelahan umbi
dengan 3 mata tunas. Hasil ini sesua dengan pendapat Effendi (2002) yang
menyebutkan bahwa, stek yang pendek mempunya persentase kemampuan
tumbuh lebih kecil dibanding stek yang panjang (3 mata tunas).

Fungs utama cadangan makanan adalah memberi energi  untuk
pertumbuhan embrio dalam umbi menjadi tanaman baru. Pada penelitian ini umbi
yang berukuran lebih besar memiliki waktu muncul tunas lebih cepat, jumlah
tunas lebih banyak, serta pertumbuhan akar yang lebih panjang daripada umbi
dengan ukuran yang lebih kecil. Hasil penelitian Sudomo et al. (2007) tentang
pengaruh jumlah mata tunas terhadap kemampuan hidup dan pertumbuhan stek
batang murbel menunjukkan, stek dengan 3 mata tunas memiliki persentase
kemampuan hidup, panjang tunas, jumlah daun, panjang dan jumlah akar terbaik
daripada sek dengan 1 atau 2 mata tunas.

Perlakuan jumlah mata tunas tidak berpengaruh nyata terhadap panjang
tunas pada awal pertumbuhan tanaman. Hal tersebut diduga, pada pertumbuhan
awal cadangan makanan digunakan sepenuhnya untuk menstimulasi pertumbuhan
mata tunas yang dorman. Walaupun cadangan makanan tersedia cukup besar,
tetapi karena jumlah mata tunas yang harus ditumbuhkan juga banyak, maka
tanaman kekurangan energi untuk menunjang pertambahan panjang tunas
tersebut, sehingga tidak terjadi penambahan panjang tunas secara nyata
Terbatasnya energi pertumbuhan pada awal pemanjangan tunas turut menghambat
perkembangan daun yang ditunjukkan oleh waktu muncul daun dan jumlah daun,

sehingga pertumbuhan daun tidak dipengaruhi oleh jumlah mata tunas.
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V. PENUTUP

5.1 Kesmpulan

1. Terdapat interaks antara konsentrasi GAz dengan jumlah mata tunas pada
variabel panjang tunas dan jumlah daun. Perlakuan GA3 pada konsentras O,
5 dan 15 ppm direspons sama pada perlakuan 1, 2 dan 3 mata tunas yang
menghasilkan panjang tunas lebih rendah serta jumlah daun yang sedikit.
Pemberian GA; pada konsentrasi 10 ppm direspons baik oleh perlakuan 3
mata tunas, sehingga menghasilkan panjang tunas terpanjang pada umur 10,
12 dan 14 mst dan jumlah daun yang banyak pada9, 11 dan 13 mst.

2. Konsentras GAj; berpengaruh nyata terhadap pemecahan dormansi alokasia
Konsentrass GA3 10 ppm diikuti dengan konsentras 5 ppm, dan 15 ppm,
berturut-turut mampu mempercepat waktu muncul tunas 5,1; 2,21 dan 1,07
minggu lebih cepat daripada tanpa perlakuan GAs.

3. Pelakuan jumlah mata tunas berpengaruh nyata terhadap waktu muncul
tunas, jumlah tunas, persentase tunas tumbuh, dan panjang akar.
Pembelahan umbi dengan 3 mata tunas menghasilkan waktu muncul tunas
2,14 minggu lebih cepat, jJumlah tunas 3,08 buah lebih banyak, persentase
tumbuh 14,58 % lebih tinggi, dan panjang akar 2,05 cm lebih panjang

dibandingkan perlakuan 1 mata tunas.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian, perlakuan konsentrass GA3; 10 ppm dengan 3
mata tunas dapat diterapkan pada pembelahan umbi aokasia karena mampu

mempercepat pertumbuhan tunas alokasia.
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Lampiran 1. Denah Percobaan
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Gambar 6. Denah Percobaan

Keterangan :

Letak dan jumlah pot tanaman dalam 1 unit perlakuan
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Lampiran 2. Denah Pengambilan Sampel
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Gambar 7. Denah Pengambilan Sampel

Keterangan:

Q : Sampel non destruktif

’ : Sampel destruktif
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Lampiran 3. Perhitungan Kebutuhan GA;

GA 3 yang digunakan mengandung bahan aktif GA3z 40%.

409 __40.000 mg
100 ml . 01L
_400.000 mg
1L
= 400.000 ppm

Jadi dalam GA3 40 % terdapat 400.000 ppm GA3

Pelarutan I:

Membuat 1 L larutan GAs 100 ppm dari 400.000 ppm.L ™

M1xV1 = M2 x V2
100 ppm x 1000 ml = 400.000 ppm x V2
100.000 ml
V2 = B
400.000
= 0.25ml
Pelarutan I1:

§ Membuat larutan GA3 5 ppm:

M1xV1 = M2x V2
5ppmx 1000 ml = 100 ppm x V2
5000 ml
V2 = @ —
100

= 50ml
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§ Membuat larutan GA3 10 ppm

repository.ub.ac

M1xV1 = M2x V2

UNIVERSITAS

<
<
=
2
N



Lampiran 4. Pengamatan Waktu Muncul Tunas Pada Tanaman Alokasia

Tabel 12. Hasil analisis ragam waktu muncul tunas

SK db JK KT F hitung F Tabel 5%
Kelompok 2 8,39 4,20 1,85 3,44
Perlakuan 11 158,29 14,39 6,36* 2,26
G 3 125,25 41,75 18,45* 3,05
T 2 24,73 12,37 5,46* 344
GXT 6 8,31 1,38 0,61 2,55
Gaat 22 49,79 2,26

Keterangan : * = berbeda nyata
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Lampiran 5. Hasil Analisis Ragam Peubah Pengamatan Jumlah Tunas Pada Berbagai Umur Pengamatan Tanaman Alokasia

Tabel 13. Hasil analisis jumlah tunas pada umur 4-10 mst

4 mst 6 mst 8 mst 10 mst F tabel
SK db JK KT  Fhitung JK KT  Fhitung  JK KT  F hitung JK KT  F hitung 5%
Kelompok 2 1,06 0,53 0,61 17,56 8,78 5,02* 450 2,25 0,90 0,72 0,36 0,11 3,44
Perlakuan 11 21,56 1,96 2,28* 40,56 3,69 2,11 55,67 5,06 2,03 132,31 12,03 3,82* 2,26
G 3 2067 6,89 8,00+ 19,22 6,41 3,67+ 27,89 930  3,73* 78,97 26,32  8,36* 3,05
T 2 022 011 0,13 16,89 8,44 4,83 1950 9,75  3,91* 42,89 21,44 6,81* 3,44
GxT 6 0,67 0,11 0,13 4,44 0,74 0,42 8,28 1,38 0,55 10,44 1,74 0,55 2,55
Galat 22 18,94 0,86 38,44 1,75 54,83 2,49 69,28 3,15
Keterangan : * = berbeda nyata; mst = minggu setelah tanam
Tabel 14. Hasil analisis jumlah tunas pada umur 12-18 mst
12 mst 14 mst 16 mst 18 mst F tabel
SK db JK KT Fhitung JK KT Fhitung JK KT Fhitung JK KT  F hitung 5%
Kelompok 2 9,72 4,86 2,19 13,17 6,58 2,49 1850 9,25  4,11* 28,67 14,33 6,31* 3,44
Perlakuan 11 11456 10,41 4,68* 11542 10,49 3,97 125,00 11,36 5,05* 124,08 11,28  4,96* 2,26
G 3 7256 24,19 10,87+ 51,42 1714 6,48 5189 17,30 7,69* 4831 16,10 7,08* 3,05
T 2 33,56 16,78 7,54* 48,67 2433 9,20~ 57,17 2858 12,700 57,17 28,558 12,58* 3,44
GxT 6 8,44 1,41 0,63 15,33 2,56 0,97 15,94 2,66 1,18 18,61 3,10 1,36 2,55
Galat 22 48,94 2722 58,17 2,64 4950 2,25 50,00 2,27

Keterangan : * = berbeda nyata; mst = minggu setelah tanam



Lampiran 6. Hasil Analisis Ragam Peubah Pengamatan Panjang Tunas Pada Berbagar Umur Pengamatan Tanaman Alokasia

Tabel 15. Hasil analisis panjang tunas umur 4-10 mst

4 mgt 6 mst 8 mst 10 mst F tabe
SK do JX KT Fhitung XK KT Fhitung JK KT  Fhitung K KT F hitung 5%
Kd ompok 2 015 0,08 1,96 0,35 0,17 1,55 1,18 0,59 5,44* 126 063 610 3,44
Perlakuan 11 058 0,05 1,34 1,74 0,16 1,40 2,73 0,25 2,29+ 32,87 299 28,90* 2,26
G 3 052 017 445* 155 0,52 4,58* 2,10 0,70 6,46* 26,27 8,76 84,72* 3,05
T 2 001 0,00 0,09 0,11 0,05 0,49 0,37 0,19 1,71 403 2,01 1948* 3,44
GXT 6 005 0,01 0,19 0,08 0,01 0,11 0,26 0,04 0,41 257 043 414% 2,55
Gda 22 086 0,04 248 011 238 011 227 010
Keterangan : * = berbeda nyata; mst = minggu setelah tanam
Tabel 16. Hasil analisis panjang tunas umur 12-18 mst
12 mst 14 mst 16 mst 18 mst F tabe
SK db JK KT Fhitung X KT Fhitung X KT Fhitung X KT  F hitung 5%
Kdompok 2 066 0,33 1,99 0,30 0,15 0,59 024 0,12 0,34 1,30 0,65 0,82 3,44
Pelakuan 11 37,10 3,37 2042* 44,04 4,00 1597 59,14 538 1501* 63,62 5,78 7,30* 2,26
G 3 31,02 10,34 6261* 34,72 1157 46,16* 52,89 17,63 4921* 56,66 1889 23,83* 3,05
T 2 334 167 1012 541 270 10,78 370 1,85  516* 2,74 1,37 1,73 3,44
GXT 6 274 046 2,76 392 0,65 2,60* 255 042 1,19 4,22 0,70 0,89 2,55
Gda 22 363 017 552 0,25 7,88 0,36 17,44 0,79

Keterangan : * = berbeda nyata; mst = minggu setelah tanam
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Lampiran 7. Hasil Analisis Ragam Peubah Pengamatan Waktu Muncul Daun Pada Tanaman Alokasia

Tabel 17. Hasil analisis waktu muncul daun

SK db JK KT F hitung F tabel 5%
Kelompok 2 0,56 0,28 0,05 344
Perlakuan 11 265,38 24,13 4,64* 2,26
G 3 233,16 77,72 14,94* 3,05
T 2 2,28 1,14 0,22 3,44
GXT 6 29,93 4,99 0,96 2,55
Gaat 22 114,42 5,20

Keterangan : * = berbeda nyata



Lampiran 8. Hasil Analisis Ragam Peubah Pengamatan Jumlah Daun Pada Tanaman Alokasia

Tabel 18. Hasil analisis jumlah daun umur 9-13 mst

9 mst 11 mst 13 mst F tabd
SK db JK KT F hitung JK KT F hitung JK KT F hitung 5%
Kd ompok 2 0,03 0,02 1,00 0,06 0,03 0,42 0,00 0,00 0,01 3,44
Perlakuan 11 0,59 0,05 3,34* 4,47 0,41 5,88* 13,69 1,24 10,73* 2,26
G 3 0,16 0,05 3,34* 2,70 0,90 12,99* 11,03 3,68 31,69* 3,05
T 2 0,11 0,05 3,34 0,44 0,22 3,21 0,49 0,24 2,10 3,44
GxT 6 0,32 0,05 3,34* 1,33 0,22 3,21* 2,17 0,36 3,12* 2,55
Gaa 22 0,35 0,02 1,52 0,07 2,55 0,12
Keterangan : * = berbeda nyata; mst = minggu setelah tanam
Tabel 19. Hasil analisis jumlah daun umur 15-19 mst
15 mst 17 mst 19 mst F tabel
K db K KT F hitung XK KT F hitung JK KT F hitung 5%
Keompok 2 0,23 0,11 0,87 0,38 0,19 1,46 0,24 0,12 0,66 3,44
Perl akuan 11 22,19 2,02 15,48* 30,35 2,76 21,37* 36,61 3,33 18,11* 2,26
G 3 21,34 7,11 54,59* 29,21 9,74 75,43* 35,36 11,79 64,13* 3,05
T 2 0,04 0,02 0,14 0,04 0,02 0,14 0,04 0,02 0,10 3,44
GXT 6 0,81 0,13 1,03 1,11 0,18 1,43 1,21 0,20 1,10 2,55
Galat 22 2,87 0,13 2,84 0,13 4,04 0,18

Keterangan : * = berbeda nyata; mst = minggu setelah tanam
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Lampiran 9. Hasil Analisis Ragam Peubah Persentase Tumbuh Tunas Pada Berbagai Umur Pengamatan Tanaman Alokasia

Tabel 20. Hasil andlisis persentase tunas tumbuh umur 4-10 mst

42

4 mst 6 mst 8 mst 10 mst E Tabd
F F F F 506
SK db JK KT hitung JK KT hitung JK KT hitung JK KT hitung

Keompok 2 104,17 52,08 0,39 1701,39 850,69 4,31* 107,29 53,65 0,19 451,39 225,69 1,79 344

Perlakuan 11 303385 27580 2,08 494358 449,42 2,28 627500 570,45 2,01 10659,72 969,07 7,67 2,26

G 3 105469 351,56 2,65 3207,47 1069,16 542* 3984,72 132824 4,68* 7743,06 2581,02 20,44* 3,05

T 2 78,13 39,06 0,29 1310,76 655,38 3,32 1779,17 889,58 3,13 1935,76 967,88  7,67* 344

GxXT 6 1901,04 316,84 2,39 425,35 70,89 0,36 511,11 85,19 0,30 980,90 163,48 1,29 2,55
Gaat 22 2916,67 132,58 4340,28 197,29 6242,71 283,76 2777,78 126,26

Keterangan : * = berbeda nyata; mst = minggu setelah tanam
Tabel 21. Hasil andlisis persentase tumbuh tunas umur 12-18 mst
12 mst 14 mst 16 mst 18 mst E Tabd
F F F F 506
SK db JK KT hitung JK KT hitung JK KT hitung JK KT hitung

Keompok 2 546,88 273,44 2,78 789,93 394,97 3,28 946,18 473,09 4,36 1744,79 872,40 6,52* 344

Perlakuan 11 80338 730,35 7,43* 869358 790,33 6,57*  8797,74 799,79 7,37* 656250 596,59 4,46* 2,26

G 3 657552 2191,84 22,31* 681858 2272,86 18,89* 6610,24 220341 20,31* 4618,06 1539,35 11,51* 3,05

T 2 1119,79 559,90 5,70+ 141493 707,47 588* 1362,85 681,42 6,28* 1354,17 677,08 5,06* 344

GxXT 6 338,54 56,42 0,57 460,07 76,68 0,64 824,65 137,44 1,27 590,28 98,38 0,74 2,55
Gaat 22 216146 98,25 264757 120,34 2387,15 108,51 2942,71 133,76

Keterangan : * = berbeda nyata; mst = minggu setelah tanam



Lampiran 10. Hasil Analisis Ragam Peubah Jumlah Akar dan Panjang Akar Pada Tanaman Alokasia

Tabel 22. Hasil analisis jumlah akar

SK db JK KT F hitung F Tabel 5%
Kelompok 2 36,22 18,11 1,09 3,44
Perlakuan 11 239,22 21,75 1,31 2,26
G 3 172,56 57,52 3,45* 3,05
T 2 42,06 21,03 1,26 3,44
GXT 6 24,61 4,10 0,25 2,55
Galat 22 366,44 16,66
Keterangan : * = berbeda nyata
Tabel 23. Hasil andlisis panjang akar
SK db JK KT F hitung F Tabel 5%
Kelompok 2 7,74 3,87 0,96 3,44
Perlakuan 11 233,67 21,24 5,28* 2,26
G 3 202,98 67,66 16,83* 3,05
T 2 29,23 14,61 3,63* 3,44
GxXT 6 1,46 0,24 0,06 2,55
Galat 22 88,47 4,02

Keterangan : * = berbeda nyata
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Lampiran11. Pengaruh Interaks Perlakuan Konsentrasi GA3; dengan Jumlah
Mata Tunas terhadap Pertumbuhan Tunas Alokasia

ye-qn-A103is0dal VAVIIMY 4

SVLISYIAINDN



Gambar 8.  Pertumbuhan Tunas Alokasia Pada Berbagai Konsentrasi GA3; dan
Jumlah Mata Tunas
a Konsentrasi GA;0 ppm + 1, 2, dan 3 Mata Tunas
b. Konsentrasi GA3 5 ppm + 1, 2, dan 3 Mata Tunas



Gambar 9.  Pertumbuhan Tunas Alokasia Pada Berbagai Konsentrasi GA3; dan
Jumlah Mata Tunas
c. Konsentrasi GA310 ppm + 1, 2, dan 3 Mata Tunas
d. Konsentrasi GA3; 15 ppm + 1, 2, dan 3 Mata Tunas



Lampiran 12. Pertumbuhan Tunas Alokasia Pada Berbagai Konsentrasi GA3

G2

Gambar 10. Penampilan Pertumbuhan Tunas Alokasia Pada Berbagai
Konsentrasi GA3 pada Umur 20 mst.



Lampiran 13. Jumlah Tunas dan Posisi Pertumbuhan Tunas Alokasia

Gambar 11. Jumlah Tunas Pada Pembelahan Umbi

Tunas

Mata Tunas

Gambar 12. Posisi Pertumbuhan Tunas Alokasia



Lampiran 14. Jumlah dan Panjang Akar Alokasia

c d

Gambar 13. Perbandingan Jumlah dan Panjang Akar Alokasia

a. Perlakuan O ppm GA3 b. Perlakuan 5 ppm GA;
C. Perlakuan 10 ppm GA3 d. Perlakuan 10 ppm GA3



Lampiran 1. Denah Percobaan

G1T3Ul G3T2U2 G2T2U3
G2T1Ul G1T2U2 G1T3U3
G3T3Ul G2T2U2 G3T2U3
G4T3UL G2T3U2 G1T2U3
G1T1Ul 15 Acm G1T3U2 G3T3U3
G4T2U1 G3T1U2 G2T3U3
G3T1Ul G4T2U2 G4T3U3
G2T3U1 G3T3U2 GATAT3
G4T1U1 GAT3U2 G4T2U3
G2T2U1 GAT1U2 G1T1U3
G3T2U1 GI1T1U2 G2T1U3
G1T2U1 G2T1U2 G3T1U3
10cm

Gambar 6. Denah Percobaan

Keterangan :

Letak dan jumlah pot tanaman dalam 1 unit perlakuan

DOOO0O00OO
N AN AN AN




Lampiran 2. Denah Pengambilan Sampel
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Gambar 7. Denah Pengambilan Sampel

Keterangan:

Q : Sampel non destruktif

’ : Sampel destruktif
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Lampiran 3. Perhitungan Kebutuhan GA;

GA 3 yang digunakan mengandung bahan aktif GA3z 40%.

409 __40.000 mg
100 ml . 01L
_400.000 mg
1L
= 400.000 ppm

Jadi dalam GA3 40 % terdapat 400.000 ppm GA3

Pelarutan I:

Membuat 1 L larutan GAs 100 ppm dari 400.000 ppm.L ™

M1xV1 = M2 x V2
100 ppm x 1000 ml = 400.000 ppm x V2
100.000 ml
V2 = B
400.000
= 0.25ml
Pelarutan I1:

§ Membuat larutan GA3 5 ppm:

M1xV1 = M2x V2
5ppmx 1000 ml = 100 ppm x V2
5000 ml
V2 = @ —
100

= 50ml
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§ Membuat larutan GA3 10 ppm

repository.ub.ac

M1xV1 = M2x V2

UNIVERSITAS

<
<
=
2
N
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Lampiran 4. Hasil Analiss Ragam Pen

ye-qn-A103is0dal




gamatan Waktu Muncul Tunas Pada Tanaman Alokasia

Tabel 12. Hasil analisis ragam waktu muncul tunas

SK db JK KT F hitung F Tabel 5%
Kelompok 2 8,39 4,20 1,85 3,44
Perlakuan 11 158,29 14,39 6,36* 2,26
G 3 125,25 41,75 18,45* 3,05
T 2 24,73 12,37 5,46* 344
GXT 6 8,31 1,38 0,61 2,55
Gaat 22 49,79 2,26

Keterangan : * = berbeda nyata
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Lampiran 5. Hasil Analisis Ragam Peubah Pengamatan Jumlah Tunas Pada Berbagai Umur Pengamatan Tanaman Alokasia

Tabel 13. Hasil analisis jumlah tunas pada umur 4-10 mst

38

4 mst 6 mst 8 mst 10 mst F tabel
SK db JK KT  Fhitung JK KT Fhitung JK KT  F hitung JK KT  F hitung 5%
Kelompok 2 1,06 0,53 0,61 17,56 8,78 5,02* 450 2,25 0,90 0,72 0,36 0,11 3,44
Perlakuan 11 2156 1,96 2,28* 40,56 3,69 2,11 55,67 5,06 2,03 132,31 12,03 3,82* 2,26
G 3 20,67 6,89 8,00* 19,22 6,41 3,67* 27,89 9,30 3,73* 78,97 26,32 8,36* 3,05
T 2 022 011 013 1689 844 483 1950 9,75 391* 4289 21,44 681* 3,44
GXT 6 0,67 0,11 0,13 4,44 0,74 0,42 8,28 1,38 0,55 10,44 1,74 0,55 2,55
Galat 22 1894 0,86 38,44 1,75 54,83 2,49 69,28 3,15
Keterangan : * = berbeda nyata; mst = minggu setelah tanam
Tabel 14. Hasil analisis jumlah tunas pada umur 12-18 mst
12 mst 14 mst 16 mst 18 mst F tabel
SK db JK KT Fhitung JK KT Fhitung JK KT Fhitung JK KT  F hitung 5%
Kelompok 2 9,72 4,86 2,19 13,17 6,58 2,49 18,50 9,25 4,11* 28,67 14,33 6,31* 3,44
Perlakuan 11 11456 10,41 4,68* 115,42 10,49 3,97* 125,00 11,36 5,05* 124,08 11,28 4,96* 2,26
G 3 7256 24,19 10,87* 51,42 17,14 6,48* 51,89 17,30 7,69* 48,31 16,10 7,08* 3,05
T 2 33,56 16,78 7,54* 48,67 24,33 9,20* 57,17 28,58 12,70* 57,17 28,58 12,58* 3,44
GXT 6 8,44 1,41 0,63 15,33 2,56 0,97 1594 2,66 1,18 18,61 3,10 1,36 2,55
Galat 22 48,94 2,22 58,17 2,64 49,50 2,25 50,00 2,27

Keterangan : * = berbeda nyata; mst = minggu setelah tanam



Lampiran 6. Hasil Analisis Ragam Peubah Pengamatan Panjang Tunas Pada Berbagar Umur Pengamatan Tanaman Alokasia

Tabel 15. Hasil analisis panjang tunas umur 4-10 mst

4 mgt 6 mst 8 mst 10 mst F tabe
SK do JX KT Fhitung XK KT Fhitung JK KT  Fhitung K KT F hitung 5%
Kd ompok 2 015 0,08 1,96 0,35 0,17 1,55 1,18 0,59 5,44* 126 063 610 3,44
Perlakuan 11 058 0,05 1,34 1,74 0,16 1,40 2,73 0,25 2,29+ 32,87 299 28,90* 2,26
G 3 052 017 445* 155 0,52 4,58* 2,10 0,70 6,46* 26,27 8,76 84,72* 3,05
T 2 001 0,00 0,09 0,11 0,05 0,49 0,37 0,19 1,71 403 2,01 1948* 3,44
GXT 6 005 0,01 0,19 0,08 0,01 0,11 0,26 0,04 0,41 257 043 414% 2,55
Gda 22 086 0,04 248 011 238 011 227 010
Keterangan : * = berbeda nyata; mst = minggu setelah tanam
Tabel 16. Hasil analisis panjang tunas umur 12-18 mst
12 mst 14 mst 16 mst 18 mst F tabe
SK db JK KT Fhitung X KT Fhitung X KT Fhitung X KT  F hitung 5%
Kdompok 2 066 0,33 1,99 0,30 0,15 0,59 024 0,12 0,34 1,30 0,65 0,82 3,44
Pelakuan 11 37,10 3,37 2042* 44,04 4,00 1597 59,14 538 1501* 63,62 5,78 7,30* 2,26
G 3 31,02 10,34 6261* 34,72 1157 46,16* 52,89 17,63 4921* 56,66 1889 23,83* 3,05
T 2 334 167 1012 541 270 10,78 370 1,85  516* 2,74 1,37 1,73 3,44
GXT 6 274 046 2,76 392 0,65 2,60* 255 042 1,19 4,22 0,70 0,89 2,55
Gda 22 363 017 552 0,25 7,88 0,36 17,44 0,79

Keterangan : * = berbeda nyata; mst = minggu setelah tanam
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Lampiran 7. Hasil Analisis Ragam Peubah Pengamatan Waktu Muncul Daun Pada Tanaman Alokasia

Tabel 17. Hasil analisis waktu muncul daun

SK db JK KT F hitung F tabel 5%
Kelompok 2 0,56 0,28 0,05 344
Perlakuan 11 265,38 24,13 4,64* 2,26
G 3 233,16 77,72 14,94* 3,05
T 2 2,28 1,14 0,22 3,44
GXT 6 29,93 4,99 0,96 2,55
Gaat 22 114,42 5,20

Keterangan : * = berbeda nyata



Lampiran 8. Hasil Analisis Ragam Peubah Pengamatan Jumlah Daun Pada Tanaman Alokasia

Tabel 18. Hasil analisis jumlah daun umur 9-13 mst

9 mst 11 mst 13 mst F tabd
SK db JK KT F hitung JK KT F hitung JK KT F hitung 5%
Kd ompok 2 0,03 0,02 1,00 0,06 0,03 0,42 0,00 0,00 0,01 3,44
Perlakuan 11 0,59 0,05 3,34* 4,47 0,41 5,88* 13,69 1,24 10,73* 2,26
G 3 0,16 0,05 3,34* 2,70 0,90 12,99* 11,03 3,68 31,69* 3,05
T 2 0,11 0,05 3,34 0,44 0,22 3,21 0,49 0,24 2,10 3,44
GxT 6 0,32 0,05 3,34* 1,33 0,22 3,21* 2,17 0,36 3,12* 2,55
Gaa 22 0,35 0,02 1,52 0,07 2,55 0,12
Keterangan : * = berbeda nyata; mst = minggu setelah tanam
Tabel 19. Hasil analisis jumlah daun umur 15-19 mst
15 mst 17 mst 19 mst F tabel
K db K KT F hitung XK KT F hitung JK KT F hitung 5%
Keompok 2 0,23 0,11 0,87 0,38 0,19 1,46 0,24 0,12 0,66 3,44
Perl akuan 11 22,19 2,02 15,48* 30,35 2,76 21,37* 36,61 3,33 18,11* 2,26
G 3 21,34 7,11 54,59* 29,21 9,74 75,43* 35,36 11,79 64,13* 3,05
T 2 0,04 0,02 0,14 0,04 0,02 0,14 0,04 0,02 0,10 3,44
GXT 6 0,81 0,13 1,03 1,11 0,18 1,43 1,21 0,20 1,10 2,55
Galat 22 2,87 0,13 2,84 0,13 4,04 0,18

Keterangan : * = berbeda nyata; mst = minggu setelah tanam
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Lampiran 9. Hasil Analisis Ragam Peubah Persentase Tumbuh Tunas Pada Berbagai Umur Pengamatan Tanaman Alokasia

Tabel 20. Hasil analisis persentase tunas tumbuh umur 4-10 mst

42

4 mst 6 mst 8 mst 10 mst E Tabd
F F F F 506
SK db JK KT hitung JK KT hitung JK KT hitung JK KT hitung

Keompok 2 104,17 52,08 0,39 1701,39 850,69 4,31* 107,29 53,65 0,19 451,39 225,69 1,79 344

Perlakuan 11 303385 27580 2,08 494358 449,42 2,28 627500 570,45 2,01 10659,72 969,07 7,67 2,26

G 3 105469 351,56 2,65 3207,47 1069,16 542* 3984,72 132824 4,68* 7743,06 2581,02 20,44* 3,05

T 2 78,13 39,06 0,29 1310,76 655,38 3,32 1779,17 889,58 3,13 1935,76 967,88  7,67* 344

GxXT 6 1901,04 316,84 2,39 425,35 70,89 0,36 511,11 85,19 0,30 980,90 163,48 1,29 2,55
Gaat 22 2916,67 132,58 4340,28 197,29 6242,71 283,76 2777,78 126,26

Keterangan : * = berbeda nyata; mst = minggu setelah tanam
Tabel 21. Hasil andlisis persentase tumbuh tunas umur 12-18 mst
12 mst 14 mst 16 mst 18 mst E Tabd
F F F F 506
SK db JK KT hitung JK KT hitung JK KT hitung JK KT hitung

Keompok 2 546,88 273,44 2,78 789,93 394,97 3,28 946,18 473,09 4,36 1744,79 872,40 6,52* 344

Perlakuan 11 80338 730,35 7,43* 869358 790,33 6,57*  8797,74 799,79 7,37* 656250 596,59 4,46* 2,26

G 3 657552 2191,84 22,31* 681858 2272,86 18,89* 6610,24 220341 20,31* 4618,06 1539,35 11,51* 3,05

T 2 1119,79 559,90 5,70+ 141493 707,47 588* 1362,85 681,42 6,28* 1354,17 677,08 5,06* 344

GxXT 6 338,54 56,42 0,57 460,07 76,68 0,64 824,65 137,44 1,27 590,28 98,38 0,74 2,55
Gaat 22 216146 98,25 264757 120,34 2387,15 108,51 2942,71 133,76

Keterangan : * = berbeda nyata; mst = minggu setelah tanam



Lampiran 10. Hasil Analisis Ragam Peubah Jumlah Akar dan Panjang Akar Pada Tanaman Alokasia

Tabel 22. Hasil analisis jumlah akar

SK db JK KT F hitung F Tabel 5%
Kelompok 2 36,22 18,11 1,09 3,44
Perlakuan 11 239,22 21,75 1,31 2,26
G 3 172,56 57,52 3,45* 3,05
T 2 42,06 21,03 1,26 3,44
GXT 6 24,61 4,10 0,25 2,55
Galat 22 366,44 16,66
Keterangan : * = berbeda nyata
Tabel 23. Hasil andlisis panjang akar
SK db JK KT F hitung F Tabel 5%
Kelompok 2 7,74 3,87 0,96 3,44
Perlakuan 11 233,67 21,24 5,28* 2,26
G 3 202,98 67,66 16,83* 3,05
T 2 29,23 14,61 3,63* 3,44
GxXT 6 1,46 0,24 0,06 2,55
Galat 22 88,47 4,02

Keterangan : * = berbeda nyata
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Lampiran11. Pengaruh Interaks Perlakuan Konsentrasi GA3; dengan Jumlah
Mata Tunas terhadap Pertumbuhan Tunas Alokasia

ye-qn-A103is0dal VAVIIMY 4

SVLISYIAINDN
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Gambar 8.  Pertumbuhan Tunas Alokasia Pada Berbagai Konsentrasi GA3; dan
Jumlah Mata Tunas
a Konsentrasi GA;0 ppm + 1, 2, dan 3 Mata Tunas
b. Konsentrasi GA3 5 ppm + 1, 2, dan 3 Mata Tunas
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Gambar 9.  Pertumbuhan Tunas Alokasia Pada Berbagai Konsentrasi GA3; dan
Jumlah Mata Tunas
c. Konsentrasi GA310 ppm + 1, 2, dan 3 Mata Tunas
d. Konsentrasi GA3; 15 ppm + 1, 2, dan 3 Mata Tunas
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Lampiran 12. Pertumbuhan Tunas Alokasia Pada Berbagai Konsentrasi GA3

G2

Gambar 10. Penampilan Pertumbuhan Tunas Alokasia Pada Berbagai
Konsentrasi GA3 pada Umur 20 mst.
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Lampiran 13. Jumlah Tunas dan Posisi Pertumbuhan Tunas Alokasia

Gambar 11. Jumlah Tunas Pada Pembelahan Umbi

Tunas

Mata Tunas

Gambar 12. Posisi Pertumbuhan Tunas Alokasia
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Lampiran 14. Jumlah dan Panjang Akar Alokasia

c d

Gambar 13. Perbandingan Jumlah dan Panjang Akar Alokasia

a. Perlakuan O ppm GA3 b. Perlakuan 5 ppm GA;
C. Perlakuan 10 ppm GA3 d. Perlakuan 10 ppm GA3
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